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PELAJARAN 1 


KATA-KATA DAN UNGKAPAN UTAMA 
DALAM BAHASA ACEH 


1.1 Kata-Kata Utama dalam Bahasa Aceh 


Nyo (halus) : Ya, “О (kasar) : ‘O Han : Tidak 

Na : Ada Hana : Tidak ada 
Ka : Sudah Goh : Belum 
Karap : Hampir Bek : Jangan 
Lom : Lagi Mantong : Saja 


Sang : Mungkin 


1.2 Angka/Bilangan dalam Bahasa Aceh 

Berikut adalah berhitung (meubileung) dengan angka dalam bahasa Aceh: 
Noi (0) : Nol, Sa (1) : Satu, Duwa (2) : Dua 

Lhèë (3) : Tiga, Peuët (4) : Empat 

Limong (5) : Lima, Nam (6) : Enam 

Tujoh (7) : Tujuh, Lapan (8) : Delapan 

Sikureung (9) : Sembilan, Siploh (10) : Sepuluh 

(Satu sampai sembilan merupakan angka satuan) 

Dua Ploh (20) : Dua Puluh 

(Sepuluh, dua puluh, dan seterusnya merupakan angka puluhan) 
Sireutoh (100) : Seratus, Dua Reutoh (200) : Dua ratus 

(Seratus, dua ratus, dan seterusnya merupakan angka ratusan) 
Siribee (1000) : Seribu, Dua Ribee (2000) : Duab ribu 

(Seribu, dua ribu, dan seterusnya merupakan angka ribuan) 
Sijuta (1.000.000) : Juta (menunjukkan angka jutaan) 

Silion (1.000.000.000) : Milliar (menunjukkan angka milliaran) 


1.3 Nama Jenis Makanan dalam Bahasa Aceh 
a. Nama Makanan Pokok dan Lauk-Pauk 
Breuh : Beras, Bu : Nasi putih 
Bu leukat : Nasi ketan, Eungkot : Ikan 

Gulee : Sayur, Sira : Garam 


Saka : Gula Pasir, Asam boh limeng : Asam sunti 


Bawang : Bawang, Camplie : Cabe/Cabai 


b. Nama Makanan Tradisional dan Kue-Kue 

Dodoi : Dodol Aceh, Bu Bajek : Wajek, Pulot : Pulut 

Tapee : Tapai, Pliek : Patarana 

Eungkhui : Sagu (beureune) atau tepung yang dikukus dicampur dengan kelapa 

Cagruk : Kolak atau bubur, Bada : Pisang Goreng 

Apam dan Tumpoe : Makanan yang biasanya dibuat untuk dihidangkan pada acara 
peusijuek (tepung tawar). 

Keukarah, Nyap dan Marekee : Makanan khas hari lebaran. 

Timphan : Makanan yang terbuat dari tepung ketan bercampur pisang dan di dalamnya 
berisikan parutan kelapa bercampur telur serta dibalut dengan daun pisang. 

Pa'pa' : Sama dengan timphan cuma bahan bakunya dari beras murni bukan dari tepung. 
Keukarah : Makanan yang rasanya sangat manis terbuat dari adonan tepung ketan. 

Halua dan Meuseukat : Sukar untuk dijelaskan, bahan-bahan makanan ini hanya diketahui 
benar oleh pembuat kue tersebut. 

Leumang : Lemang (Makanan dari ketan dibumbui santan yang dimasukan dalam bambu, 


lalu dibakar. Setelah masak diberikan selai). 


1.4 Nama Bangunan dan Sarana Umum dalam Bahasa Aceh 
Reumoh : Rumah, Reumoh Aceh : Rumah adat Aceh 
Reumoh Sikula : Sekolah, Reumoh Beut : Balai Pengajian 
Reumoh Saket : Rumah Sakit/Puskesmas, Dayah : Pesantren 
Balee Seumebeut : Balai Pengajian, Meunasah : Surau 


Meugjid : Masjid, Kanto : Kantor, dan Keudee : Kedai/toko 





Foto : Masjid Baiturrahman Banda Aceh 


Inilah Bahasa Indatu Aceh 
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PELAJARAN 2 
UNIKNYA BAHASA ACEH 


2.1 Ciri-Ciri Bahasa 

Ciri-ciri bahasa secara umum ada tiga, dan perlu diketahui oleh pengguna bahasa itu 
sendiri. Baik ciri bahasa daerah, bahasa nasional atau bahasa yang ada di dunia di belahan 
manapun. Demikian juga ciri-ciri yang dimiliki oleh bahasa Aceh sebagai salah satu corak 
bahasa yang ada di nusantara dan dunia. 

Ketiga ciri bahasa tersebut adalah sebagai berikut: 

a) konvensional, artinya setiap pengguna dan penutur bahasa harus sepakat dan 
menyepakati bahwa itulah sebutan untuk sesuatu. Lalu diberi nama atau merk (label). 
Misalnya: benda empat kaki yang terbuat dari kayu dan memiliki tempat bersandar disebut 
“kursi kayu”, karena ada juga yang berupa kursi besi. Semua masyarakat Indonesia dari 
Sabang sampai Merauke harus mengucapkan “kursi kayu”. Contoh lain: hewan laut yang 
lazim dijadikan menu dan lauk nasi disebut “ikan”. Maka semua orang harus mengucapkan 
ikan, bukan lembu atau ayam. Itulah yang dimaksud konvensional. 

b) Universal, adalah suatu bahasa harus memiliki ciri-ciri menyeluruh. Artinya suatu 
bahasa harus diketahui dan dipahami oleh semua orang dalam ruang lingkup yang luas dan 
umum. 

Demikian juga halnya bahasa Indonesia harus diketahui oleh seluruh pemakainya. 
Jika itu bahasa Aceh, maka harus diketahui oleh semua pengguna bahasa Aceh secara umum. 
Bukan bahasa untuk kalangan tertentu, karena jika hanya dipahami oleh sebahagian orang 
saja itu disebut “sandi” atau “prokem” dalam konteks kebahasaan. 

c) Ciri yang terakhir dari bahasa adalah unik. Setiap bahasa memiliki keunikan 
tersendiri baik dari segi morfologi, fonologi, maunpun sintaksis. Ciri bahasa yang terakhir 
inilah yang akan menjadi kajian dan pembahasan utama dalam tulisan ini. 

Uniknya bahasa Indonesia antara lain untuk hitungan bagi jenis hewan ternak selalu 
disebut “ekor” walaupun hitungan untuk hewan yang tidak berekor atau hewan yang ekornya 
sudah putus. Misalnya: “Dua ekor sapi saya telah putus ekornya tadi malam dijambret 
maling” atau “Kami telah menangkap dua ekor harimau tadi pagi”, kata kepala pawang 
penjinak harimau liar. Padahal mereka menangkap pada bagian lehernya, lalu diborgol. 
Berbeda dengan bahasa Inggris untuk hitungan ekor memakai kata “head” (kepala). 


Misalnya: telah kami tangkap satu kepala harimau. Dalam konteks kalimat tersebut hitungan 
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diwakili oleh frasa (a head tiger) artinya satu kepala (ekor) harimau. Itulah sekilas keunikan 


yang terdapat dalam bahasa Indonesia. 


2.2 Keunikan-Keunikan dalam Bahasa Aceh 
Berikut ini akan dibahas keunikan-keunikan yang dimiliki oleh bahasa Aceh secara 
runtun yaitu: 
A. Keunikan Pertama dalam Bahasa Aceh adalah Terdapat pada Kasus Hitungan 
Dalam bahasa Aceh untuk hitungan ekor dan kepala disebut dengan “boh” (buah). 
Misalnya: Saboh rimueng ka kamo drop, artinya satu ekor harimau telah kami tangkap. 
Hitungan jumlah dalam bahasa Aceh sangat unik. Sebutan Buah (boh) dalam bahasa Aceh 
bermacam ragam. Unik dan anehnya lagi semua hitungan dalam bahasa Aceh diwakili oleh 
kata “boh” yang secara umum dipahami sebagai kata buah dalam bahasa Indonesia. 
Contoh: 
a) Saboh manok, artinya seekor ayam. 
b) Saboh boh manok, artinya satu buah telur ayam. 
c) Boh manok, artinya telur ayam. 
Kecuali untuk hitungan jenis daun, pohon, dan biji-bijian Safriandi (2010) pakar bahasa 
Aceh dari Universitas Syiah Kuala menjelaskan sebagai berikut: 
1. Untuk daun dihitung dengan sebutan sion = satu daun. 
2. Untuk pohon dihitung dengan sebutan sikrek untuk cabang pohon atau sibak = 
sebatang untuk batang pohon. 
3. Untuk biji-bijian seperti padi biasanya menggunakan kata hitungan siare = satu 


bambu, sinaleeh = 15 bambu lebih kurang, dan sigunca. 


Sedangkan dalam bahasa Indonesia telur ayam tidak disebut buah ayam. Telur dalam 
bahasa Aceh tidak ada kata khusus. Hanya ada kata: boh itek (telur bebek) dan boh manok 
(telur ayam). 

Selain itu, semua jenis yang agak lonjong dan bundar dalam bahasa Aceh disebut 
buah (boh). Sekalipun itu berupa bagian dari fisik manusia. 

Contoh: 

a) Boh idong (hidung), dan 

b) Boh mieng (pipi), 

Demikian pun, untuk jenis buah-buahan dalam bahasa Aceh disebut boh. Misalnya: 


a) Boh mamplam = Buah mangga 
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b) Boh и = Buah kelapa, dan 

c) Boh jambee = Buah jambu 

Bahkan untuk jenis makanan dari tepung ada juga yang disebut “boh”. Contoh: boh 
rom-rom (onde-onde). Dalam bahasa Aceh untuk buah yang berasal dari akar tanaman ada 
juga yang disebut boh, seperti: boh ubi (ubi), dan boh keupila (ketela). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Aceh terdapat beberapa 
jenis buah (boh) yaitu: 
1) Buah untuk hitungan atau jumlah (saboh = satu buah atau untuk hitungan per ekor). 
2) Buah untuk sebutan sesuatu yang agak bundar atau lonjong bagian dari fisik manusia. 
Misalnya: boh idong (hidung) dan boh mieng (pipi). 
3) Buah untuk sebutan bagi buah-buahan. Misalnya: boh timon (mentimun) dan boh panah 
(nangka). 
4) Buah untuk menyebutkan jenis kue. Misalnya: boh rom-rom (onde-onde) dan boh lu 
(bolu). 


B. Keunikan Bahasa Aceh dari Sisi Lain 

Selanjutnya, ada sisi lain keunikan bahasa Aceh yaitu semua kata dalam bahasa Aceh 
tidak ada yang berakhir dengan huruf (з) dan huruf (1). Misalnya: kata (es), orang Aceh 
menyebutnya (eh), (testing) dalam bahasa Aceh (tehting), (kapal) bahasa Acehnya (kapai), 
dan (pecal) bahasa Acehnya ( pecai). 


C. Preposisi Bahasa Aceh Memiliki Arti Homonim 

Lain dari itu, bahasa Aceh juga memiliki preposisi atau kata depan yang memiliki arti 
homonim. Misalnya: kata “bak” memiliki dua pengertian, yang satu berfungsi sebagai kata 
depan (preposisi) dan satu lagi berarti pohon atau batang. 
Contoh kata “bak” dalam bahasa Aceh atau “di” dalam bahasa Indonesia sebagai kata depan: 
bak keudee = di kedai, bak rame-rame = di keramaian, bak kanto = di kantor, dan bak pasai = 
di pasar. 
Contoh kata “bak” sebagai pohon atau batang: bak kayee = pohon kayu, bak pisang = pohon 
pisang, dan bak labu = pohon labu. 


D. Nama-Nama Penyakit Bisul dalam Bahasa Aceh 
Keunikan lainnya yang dimiliki oleh bahasa Aceh adalah untuk jenis penyakit bisul 


memiliki aneka ragam nama tergantung di mana posisi tumbuhnya bisul tersebut. 
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Jika posisi bisul di pinggul itu disebul tumuet (bisul umum). 


ор 


Jika posisi bisul di kepala diberi nama peuracuet. 


c. Jika bisul itu tumbuh di ketiak maka disebut bireeng. 


œ 


Bila letak bisul pada bagian kelopak mata namanya geuluntie. 


e. Yang terakhir, seandainya bisul itu tumbuh di ujung jari disebut cut. 


Ingat ! Cut yang berupa bisul bukanlah keturunan bangsawan dalam masyarakat 
Aceh. Mengingat jenis penyakit cut (bisul) yang tumbuh di jari, baik di jari laki-laki maupun 
perempuan sebutannya sama. Sedangkan gelar bangsawan Aceh untuk perempuan dan laki- 
laki berbeda. Gelar bangsawan untuk wanita Aceh disebut “Cut” dan untuk kaum laki-laki 


disebut “Teuku atau Ampon”. Unik sekali bahasa Aceh bukan ? 


E. Aneka Nama Bau Tidak Sedap dalam Bahasa Aceh 
Selain keunikan-keunikan yang telah dibahas terdahulu, dalam bahasa Aceh juga 
memiliki keanekaragaman nama bau tidak sedap tergantung kondisi dan sifat bau. Maka 
dalam bahasa Aceh dikenal bermacam-macam bau tidak sedap. Berbeda dengan bahasa 
Indonesia yang hanya memiliki kata bau amis, bau tak sedap, dan bau selokan. Nama bau 
dalam bahasa Indonesia tidak begitu komplit. Sedangkan nama bau tidak sedap dalam bahasa 
Aceh lebih komplit dan beragam. 
Nama-nama bau tidak sedap dalam bahasa Aceh adalah sebagai berikut: 
a) Be khep (bau tak sedap secara umum). Semua bau yang dicium indera pencium 
yang tidak sedap baunya dalam bahasa Aceh disebut “be khep”. 
b) Be khieng (bau bangkai atau bau beol manusia). 
c) Be phong (bau kain basah yang dijemur dan tidak kering satu hari, karena cuaca 
mendung). 
d) Be hanggui (bau gapah hewan ). 
e) Be hanyie (bau ikan atau bau amis). 
f) Be khoeh (bau kambing jantan atau bau orang yang malas mandi). 
g) Be khop (bau ikan atau daging yang dijemur, namun belum kering, atau bau ikan 
dan daging yang hampir membusuk). 
h) Be banga (bau air yang dibakar terik mata hari), dan 


i) Be meuhoeng (bau sesuatu yang pahit atau bau daki). 
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F. Vokal Rangkap dan Anomatopea (Tiruan Bunyi) dalam Bahasa Aceh 

Secara umum keunikan dan merupakan ciri khas bahasa Aceh adalah memiliki huruf 
vokal rangkap seperti: ie, oe, ue, ui dan lain-lain. Vokal rangkap dalam bahasa Aceh lebih 
dominan kita dapatkan. 

Contoh kata: ie (air), baroe (kemarin), peue (apa), pijuet (kurus), dan apui (api). 

Dalam bahasa Aceh juga mengandung unsur anomatopea (tiruan bunyi). Misalnya: 
tittiet dan poppoop (suara klakson mobil), tamtuem, damgeudum dan buembuem (suara 
letusan senjata dan suara bom), kramkruem (suara patah sesuatu), pampuem dan pampam 
(suara tinju, pukulan atau tamparan), teptep dan cepcrop (suara tetesan air, dll.), cepcop 
(suara mulut orang yang sedang makan), kukuuek...uek, dan mbeek (suara kokok ayam dan 
suara kambing). 

Mengenai anomatopea penulis hanya memaparkan beberapa contoh dalam kalimat 
yaitu: 1) Kata “tittiet” dalam kalimat. Jino laju tanyo beurangkat moto di lua kaji tittiet, 
artinya: Sekarang juga kita berangkat mobil di luar sudah dibunyikan klaksonnya (sebagai 
isyarat memanggil untuk segera berangkat), 2) Kata “tamtuem” dalam kalimat: Malam baroe 
na tamtuem aleh pat ?, artinya: Malam kemarin ada suara letusan senjata entah di mana ? 

Anomatopea (tiruan bunyi) dalam bahasa Aceh merupakan kata tunggal murni dan 
merupakan kata dalam jenis morfem segmental dan merupakan bentuk bebas. Morfem bebas 
adalah morfem yang dapat berdiri sendiri tanpa dilekatkan (digabungkan) dengan kata lain 


maupun dengan imbuhan lain, tetapi tetap memiliki makna. 


G. Bahasa Aceh Memiliki Tanda Diakritik 

Selain keunikan-keunikan di atas, bahasa Aceh juga memiliki tanda diakritik (tanda 
baca atau baris di atas) untuk memudahkan dalam pembacaan. Maka jangan heran jika ada 
orang yang tidak paham bahasa Aceh mengira bahwa itu bahasa Spanyol atau bahasa 


Perancis, karena memiliki kemiripan dalam hal penggunaan diakritik. 


H. Bunyi /B/ dan /P/ dalam Bahasa Aceh 
Berikut ada beberapa keunikan bahasa Aceh dari segi pengucapan bunyi /b/ dan /p/ 
menurut pakar bahasa Aceh dari Universitas Syiah Kuala, Safriandi, S.Pd. 
(http://nahulinguistik.wordpres:2010). 
Dalam kaidah tulis menulis bahasa Aceh, sering dijumpai penulisan kata yang 
bermakna beliau dalam bahasa Aceh dengan dua versi penulisan. Versi pertama adalah 


gopnyan (suku kata gop diakhiri oleh bunyi /p/), sedangkan versi kedua adalah gobnyan 
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(suku kata pertama yaitu gob diakhiri oleh bunyi /b/. Berdasarkan data tersebut, sebenarnya 
penulisan manakah yang benar? Apakah suku kata pertama, yaitu gop diakhiri oleh bunyi /p/ 
atau bunyi /b/? Untuk menjawab hal ini, terlebih dahulu diuraikan cara pengucapan kedua 
bunyi ini dihasilkan. 

Bunyi /p/ dan /b/ merupakan bunyi bilabial. Artinya, bunyi ini dihasilkan dengan 
pertemuan di antara dua bibir. Meskipun dihasilkan dengan alat artikulasi yang sama, kedua 
bunyi diproduksi dengan cara yang berbeda. Bunyi /p/ diucapkan tanpa mengalami 
pergetaran pita suara sehingga dia disebut bunyi hambat tak bersuara (voiceless). Akan tetapi, 
bunyi /b/ mengalami pergetaran pita suara ketika ia diucapkan sehingga bunyi disebut bunyi 
hambat bersuara (voice). Anda dapat mengetahui getaran pita suara tersebut dengan cara 
mengucapkan kedua bunyi tersebut sambil memegang anak tekak Anda.Yang akan dirasakan 
adalah leher yang bergetar ketika mengucapkan bunyi /b/ dan leher yang tidak bergetar ketika 
mengucapkan bunyi /p/. 

Berkaitan dengan konsep di atas, untuk menyatakan beliau dalam bahasa Aceh, 
apakah penulisan yang benar adalah gopnyan atau gobnyan? Ternyata sesudah dipraktikkan, 
bunyi di akhir suku kata gop diucapkan dengan tidak menggetarkan pita suara. Dengan 
demikian, salahlah penulisan kata gobnyan yang diakhiri oleh bunyi /b/ pada suku kata 
pertamanya. 

Hal lain yang juga dapat disimpulkan adalah dalam bahasa Aceh tidak terdapat bunyi 
/b/ di akhir suku kata. Alasannya juga mengacu pada konsep yang sama seperti yang telah 
dijelaskan di atas. Tidak adanya bunyi /b/ di akhir suku kata dalam bahasa Aceh dikemukan 
oleh seorang linguis Aceh yang bernama Dr. Abdul Gani Asyik M.A. Beliau merupakan 
dosen di FKIP Unsyiah Jurusan Bahasa Inggris. Pendapat yang beliau sampaikan tentang 
tidak adanya bunyi /b/ di akhir suku kata bahasa Aceh sudah dianut oleh banyak orang dan 
mereka menerapkannya ketika menulis teks-teks berbahasa Aceh. Namun, masih terdapat 
pula orang yang menulis kata gobnyan yang suku pertamanya diakhiri oleh bunyi /b/. 

Demikianlah tulisan singkat ini mengenai keunikan bahasa Aceh semoga bermanfaat 
untuk para pembaca. Keunikan bahasa Aceh dalam tulisan ini hanya dipaparkan secara 
gamblang dan sederhana, karena keterbatasan referensi. Untuk memudahkan mencari 
informasi sebagai rujukan tulisan ini penulis melakukan langsung observasi dalam 
masyarakat pengguna bahasa Aceh. Masih banyak keunikan lain yang dimiliki bahasa Aceh 
kiranya perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan. Dalam rangka pengembangan dan 
pelestarian bahasa Aceh sebagai salah satu kekayaan budaya nasional yang patut kiranya 


untuk dilestarikan. 
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Foto : Almarhum Tgk. Abdul Jalil bin Hamzah (Tgk. Samakurok) ulama kharismatik dari 
Kecamatan Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara. Sumber foto Tgk. Muslem Darsalcom. 


Berbahasa Acehlah dengan Baik dan Benar serta Santun 
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PELAJARAN 3 


KATA SAPAAN DAN KEKERABATAN 
DALAM BAHASA ACEH 


3.1 Kata Sapaan dalam Bahasa Aceh 


Kata sapaan dalam bahasa Aceh terdiri atas beberapa macam yaitu : 


1. Jih — Dia 

2. Gopnyan — Beliau 

3. Droneuh — Anda 

4. Kah — Kamu/Kau 

5. Ayah = Ayah 

6. Abu — Ayah 

7. Bapak = Bapak 

8. Abon — Ayah 

9. Abi — Ayah 

10. Ma — Ibu 

11. Adek — Adik 

12. Kak — Kakak perempuan 

13. Abang — Kakak laki-laki 

14. Aduen — Kakak laki-laki 

15. Adoe — Adik secara umum 

16. Ayah Wa — Paman 

17. Apa — Adik ayah/adik ibu 

18. Mawa — Bibi 

19. Mabiet — Adik ibu perempuan 

Keterangan : 

1. Jih (orang ketiga tunggal dan merupakan kata kurang sopan). 
2. Gopnyan (orang ketiga tunggal dan merupakan kata sopan). 
3. Droneuh (orang kedua tunggal dan merupakan kata sopan). 
4. Kah (orang kedua tunggal dan merupakan kata kurang sopan). 
5. Lon (orang pertama tunggal, kata sopan). 

6. Kee (orang pertama tunggal, tidak sopan). 

7. Drokue (orang pertama tunggal, kurang sopan). 
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8. Ureungnyan (orang ketiga jamak, sopan). 


9. Awaknyan (orang ketiga jamak, kurang sopan). 


Selain itu dalam bahasa Aceh juga dikenal dengan sapaan gelar agama Islam, keturunan 


bangsawan, gelar profesi, dan Jabatan seperti : 


A. Gelar Agama Islam 


1. Teungku Haji — Pak Haji 

2. Teungku — Ustaz/Kiyai 

3. Teungku Balee — Kiyai balai pengajian 

4. Syaihk — Ahli agama Islam 

5. Teungku Qadhi — Hakim atau penghulu 

B. Gelar Keturunan Bangsawan 

1. Teuku — Bangsawan pria 

2. Ampon — Bangsawan pria 

3. Ulee Balang — Pegawai negeri 

4. Cut — Bangsawan wanita 

5. Polem — Bangsawan pria 

C. Gelar Profesi 

1. Teungku Guru — Guru agama Islam 

2. Pak Guru — Guru umum 

3. Guree — Guru agama Islam 

4. Peutani — Petani 

5. Pawang — Ahli penjinak hewan dll. 

6. Utoh — Ahli bangunan dan pertukangan (arsitek) 

7. Mugee — Pedagang keliling (penggilas) 
8. Babu — Pembantu 
9. Syeh Seudati — Ahli seni atau seudati 
10. Ma Bidan — Bidan 


D. Gelar Jabatan 
1. Geuchiek — Kepala desa 
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2. Teunggku Imuem = Imam menasah/surau 
3. Peugawe Nanggroe = Pegawai Negeri 


4. Mukiem = Pimpinan beberapa desa 


3.2 Kekerabatan dalam Bahasa Aceh 

Masyarakat Aceh menganut sistem kekerabatan patrilinear. Garis keturunan ditarik 
dari pihak Ayah. Seperti yang telah ditetapkan dalam hukum Islam. Hal tersebut sesuai 
dengan karakter budaya masyarakat Aceh yang berbasis Islam sebagai agama yang dianut 


oleh orang Aceh 100 persen Islam. 


A. Garis keturunan masyarakat Aceh yang tertua disebut dengan Indatu atau nenek 
moyang disebut juga dengan leluhur. 

В. Namun, masyarakat Aceh hanya lebih mengenal 7 generasi saja dalam hal 
kekerabatan silsilah keluarga yaitu: 

1. Nek Tu — Kakek dan Nenek dari ayah atau dari ibu 

2. a. Nek Agam (Ayah Chiek) = Kakek 
b. Nek Inoeng (Ma Chiek) = Nenek 


3. a. Ayah — Ayah/Bapak (orang tua laki-laki) 
b. Ma — Ibu (orang tua perempuan) 
4. Aneuk — Anak 
a. Aneuk Agam — Anak laki-laki 
b. Aneuk Inoeng — Anak perempuan 
c. Aneuk Phoen — Anak pertama (sulung) 
d. Aneuk Tuloet — Anak terakhir (bungsu) 
5. Cucoe = Cucu 
6. Cot — Anak dari Cucu Kakek dan Nenek 
7. Cah-cah 


Berikut gambaran denah silsilah kekerabatan dalam masyarakat Aceh yang menganut 


garis patrilinear. 
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3.3 Denah Silsilah Kekerabatan Masyarakat Aceh 


1. (Indatu ) 
2. (Nek Tu) 
3. (Ayah Chiek = Ma Chiek ) 
4. (Ayah — Ma) 
5.Ayah Wa б. Ма Ма а. Aneuk Agam 7. Ара 


8. Mabiet 
a. Aneuk a. Aneuk Aneuk Inoeng а. Aneuk а. Aneuk 
b. Cucoe b. Cucoe b.Cucoe b. Cucoe b. Cucoe 
c. Cot c. Cot c. Cot c. Cot c. Cot 


d. Cah-cah d. Cah-cah d. Cah-cah d. Cah-cah d. Cah-cah 





Foto : Cut Nyak Meutia Pahlawan Nasional dari Aceh 


Bek Gadoh Tahe Gante, Jak Tatuleh Buku Bahasa Aceh 
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PELAJARAN 4 


KATA LARANGAN (TABU) 
DALAM BAHASA ACEH 


4.1 Kata Larangan 
Dalam bahasa Aceh ada beberapa kata yang sering digunakan untuk menyatakan 


larangan, pantangan atau tabu yaitu: 


4.2. Bek (Jangan) 
Bek = jangan 
Contoh dalam kalimat : 
Bek kajak u keudee uroenyo, siat teuk tanyo jak u blang. 
Artinya : 


Jangan kamu pergi ke pasar hari ini, sebentar lagi kita pergi ke sawah. 


4.3 Hanjeut (Tidak Boleh atau Tidak Bisa) 
Hanjeut = tidak boleh atau tidak bisa dilakukan 
Contoh dalam kalimat : 
а. Hanjeut peugah haba teungoh mugreb, watee ureung seumbahyang. 
Artinya : Tidak boleh berbicara sedang magrib, waktu orang sedang shalat. 
Dalam kalimat tersebut kata hanjeut merupakan larangan dalam pengertian tidak 
boleh dilakukan dan tidak boleh melakukan, karena larangan dalam ajaran Islam. Untuk 


menghormati orang yang sedang beribadah kepada Allah SWT. 


b. Si Ali karayeuk hanjeut lom jimeubaca. 

Artinya : 

Si Ali sudah besar belum bisa membaca. 

Dalam kalimat tersebut kata hanjeut bukan merupakan larangan, tetapi merupakan 


kata yang berarti seseorang tidak mampu atau belum mampu melakukan suatu pekerjaan. 


4.4 Hana Roh (Tidak Masuk atau Bukan Pada Tempatnya) 


Hana roh = tidak masuk atau bukan pada tempatnya. 
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Kata hana roh, merupakan kata yang sangat sukar didefinisikan, karena kata ini hanya 
digunakan pada saat tertentu. 

Misalnya dalam masyarakat Aceh adanya pantangan (larangan) atau tabu bersorak ria 
pada malam Jumat, tidak boleh mengangkat kaki tinggi-tinggi sedang magrib, dan tidak boleh 
tertawa terbahak-bahak pada malam hari. Jika ditanyakan kenapa tidak boleh dilakukan ? 
Orang Aceh hanya menjawab hana roh. Artinya kata hana roh itu merupakan kata pantangan 
(tabu) untuk sesuatu yang dilarang. Larangan itu dilakukan demi menghormati orang yang 
sedang beribadah. Adegan-adegan seperti di atas dianggap tidak sopan untuk dilakukan, 
karena melanggar norma-norma agama Islam dan adat-istiadat dalam masyarakat Aceh. 

Selain itu, konon dalam masyarakat Aceh juga melarang jual beli benda tajam seperti 
pisau, parang, silet, dan benda tajam lainnya pada malam hari. Dalam hal ini orang Aceh 
sering mengucapkan kalimat seperti berikut: 

Hana roh bloe sikin ngon parang malam-malam. 

Artinya : 

Pantangan membeli pisau dan parang pada malam hari. Kalimat tersebut memberikan 
anggapan (asumsi) kepada pembaca bahwa dilarang dan pantangan membeli pisau, parang, 
dan benda tajam lainnya pada malam hari, karena ditakutkan benda tajam tersebut digunakan 


sebagai bahan dan alat yang menjurus kepada perilaku dan perbuatan jahat (kriminalitas) dll. 


Contoh lain : Hana roh eh di leun nyo hana tika. 
Artinya : 
Dilarang tidur di pekarangan rumah jika tidak ada tikar. Dengan asumsi bahwa tidur 


tanpa alas tikar dapat menyebabkan pakaian dan badan kotor. 
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PELAJARAN 5 


RELASI MAKNA DALAM BAHASA ACEH 
5.1 Pengertian Relasi Makna dalam Bahasa Aceh 
Relasi makna dalam suatu bahasa merupakan variasi padanan kata yang saling 
berkaitan antara suatu kata dengan kata lainnya. Dalam tulisan ini ada beberapa hal yang 
akan dibahas yaitu sinonim, homonim, antonim, dan polisemi. Semoga bermanfaat bagi para 


pembaca dalam rangka pengembangan dan pelestarian bahasa Aceh. 


5.2 Sinonim dalam Bahasa Aceh 
Sinonim adalah sebuah kata yang berbeda tulisannya, tetapi memiliki arti yang sama. 


Contoh sinonim dalam bahasa Aceh: 


1. Lôn — Saya 
Kec — Aku 
Droeku = Saya sendiri 
Keterangan : 


Kata saya (Lôn) merupakan kata yang sangat sopan jika digunakan untuk 
berkomunikasi dengan siapapun dalam masyarakat Aceh. Berbeda dengan kata aku (Кёё) 
dalam bahasa Aceh dianggap sebagai kata yang sangat tidak sopan dan kasar. Sedangkan kata 
saya sendiri (droeku) merupakan kata yang standar, namun juga merupakan kata yang kurang 
sopan dalam berkomunikasi. Dengan demikian ketiga sinonim kata dalam bahasa Aceh 


tersebut harus dipertimbangkan penggunaannya dalam tata krama berbahasa Aceh. 


2. Bapak = Ayah, Ayah = Ayah 

Abi = Ayah, Abu = Ayah 

Abon = Ayah, Due = Ayah 
Keterangan : 

Kata bapak dan ayah merupakan serapan asing dari bahasa Melayu dan bahasa 
Indonesia. Kata abi, abu, dan abon merupakan kata serapan dari bahasa Arab. Sedangkan due, 
itu merupakan milik asli bahasa Aceh. 

3. Tamoeng = Masuk 

Lop — Masuk 
Keterangan : Kata “tamoeng” digunakan dalam percakapan untuk kalangan manusia dan 


dianggap bahasa yang sopan. Misalnya : Neutamoeng u rumoh kamoe teungku = Masuklah 
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ke rumah kami ustaz. Sedangkan ‘lop’ biasanya untuk menyatakan pekerjaan hewan. 


Misalnya : Lumo ka jilop lam weu = Sapi sudah masuk ke kandang. 


4. Bangai — Bodoh 
Ngeut = Bodoh 
5. Batat — Bandel 
Tungang — Bandel 
6. Bek — Jangan 
Hanjeut — Jangan, tidak boleh atau tidak bisa 
7. Padin — Berapa 
Padum — Berapa 
8. Rap — Dekat 
Toe — Dekat 


5.3 Homonim dalam Bahasa Aceh 
Homonim adalah sebuah kata yang sama tulisan dan ucapannya, tetapi berbeda arti. 


Contoh homonim dalam bahasa Aceh : 


1. Bak — di, sebagai kata depan/preposisi (bak keudee = di kedai) 
Bak = Pohon (bak mamplam = pohon mangga ) 

2. Madu — Madu lebah 
Madu = Poligami/isteri kedua 


5.4 Antonim dalam Bahasa Aceh 
Antonim adalah sebuah kata yang memiliki arti berlawanan atau disebut juga dengan 


lawan kata. Contoh antonim dalam bahasa Aceh : 


1. Tue-et = Panyang ( pendek = panjang ) 
2. Pijuet = Tumboen ( kurus -gemuk ) 

3. Ubiet = Rayeuk (kecil = besar) 

4. Itam = Puteh (hitam = putih) 

5. Deuk — Troe (kenyang = lapar ) 

6. Trep — Siat (lama — sebentar ) 

7. Bangai = Caroeng (bodoh = pintar) 

8. Woe = Jak (pulang = pergi ) 


5.5 Polisemi dalam Bahasa Aceh 
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Polisemi adalah sebuah kata yang memiliki satuan relasi aliran arti atau makna dan 


masih merupakan bagian dari kesatuan sebuah padanan kata tersebut. Contoh polisemi dalam 


bahasa Aceh : 

1. Aneuk = Anak 
Aneuk miet = Anak-anak 
Aneuk manok — Anak ayam 
Aneuk ureung = Anak orang 
Aneuk sikula — Anak sekolah 
Aneuk batee — Batu 
Aneuk bajee — Kancing baju 

2. Ulee = Kepala 
Ulee rombongan = Kepala rombongan 
Ulee ueh — Kepala botak 

3. Poh — Pukul 
Poh cakra — Bincang-bincang ( membual ) 
Poh jeum — Pukul pada jam (waktu) 
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PELAJARANG 


KATA GANTI ORANG DALAM BAHASA ACEH 


Berikut tabel kata ganti orang dalam bahasa Aceh menurut pendapat pakar bahasa 


Aceh Dr. Abdul Gani Asyik, ahli bahasa Aceh yang terkemuka dari universitas Syiah Kuala, 
dalam Muhammad Nabil Berri |” (http://belajarbahasaaceh.blogspot.com : 2010). 


Bahasa Bahasa Aceh 
Ket. 
Indonesia BentukBebas Imbuhan 
Aku Kes ku-/-ku(h) Biasa/Kasar 
Lon 16n-/-16n Halus 
Ulin 16n-/-19n Lebih halus 
Saya 
Lôn tuwan lôn-/-lôn Sangat halus 
Ulôn tuwan lôn-/-lôn Paling halus 
Kita (Geu)tanyoë ta-/-teu(h) Biasa 
Kami Kamoë meu-/-meu(h) Biasa 
Kau Kah ka-/-keu(h) Biasa/Kasar 
Kamu Gata ta-/-teu(h) Halus 
Anda Drotneulh) neu-/-neu(h) Sangat halus 
Awak kah ka-/-keu(h) Biasa/Kasar 
Kalian Awak gata ta-/-teu(h) Halus 
Awak droëneu(h) neu-/-neu(h) Sangat halus 
Dia Jih ji-/-ji(h) Biasa/Kasar 
Gop nyan geu-/-geu(h) Halus 
Beliau 
Dro£neu(h) nyan neu-/-neu(h) Sangat halus 
Awak nyan ji-/-ji(h) Biasa/Kasar 
Ureuëng nyan geu-/-geu(h) Halus 
Mereka 
Gop nyan geu-/-geu(h) Halus 
Dro£neu(h) nyan neu-/-neu(h) Sangat halus 
Catatan: 


* Arti ulôn/lôn yang sebenarnya adalah hamba. 
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* Menurut Abdul Gani Asyik, kata ganti lên tuwan dan ulên tuwan tidak memiliki bentuk 
imbuhan. Namun, menurut pengamatan Muhammad Nabil Berri ada. Contoh: Lên tuwan 
teungoh lônmakeuën (Saya sedang makan). 

* Geutanyoe dipakai pada keadaan resmi, sedangkan tanyoe dipakai sehari-hari 

* Gata dipakai untuk orang yang lebih muda. Juga oleh suami kepada istri, mertua kepada 
menantu dll. Tidak bisa digunakan untuk orang yang sebaya. 

* Bentuk asal dro&neu(h) adalah no yang sekarang masih dipergunakan di Aceh Besar (saya 
belum tahu di mana). 

* Di Aceh Besarf1J, tidak dikenal bentuk dro&neu(h), tetapi dipakai singkatannya yaitu 
dro&n/dron. Selain itu ada kata ganti orang lain yang khas Aceh Besar yaitu kata ganti 
агоё/аго . Kata ganti ini dipakai khusus untuk orang yang sebaya yang lebih halus dari 
bentuk kah. Contoh: Hai, droë na kajak baro& u Banda? (Eh, kamu ada pergi kemarin ke 
Banda Aceh?) 

* Сор nyan dipakai untuk orang yang lebih tua juga kepada seseorang yang dihormati. 

* Dro&neu(h) nyan (beliau) dipakai untuk Tuhan, para nabi, raja, ulama (teungku) dan orang 
yang sangat dihormati. Penghormatan bentuk ini melebihi bentuk gop nyan (beliau). 

* Ureuéng nyan (mereka) dipakai untuk orang yang lebih tua atau seseorang yang dihormati. 
Juga bisa dipakai untuk orang ketiga tunggal. 

Ingat ! Di sebagian besar Aceh Besar, bunyi /ë/ bisa dikatakan tidak dibunyikan. Bunyi 
/@/ sangat jelas diucapkan di Pidië. Jadi, bagi Anda yang baru belajar bahasa Aceh, tidak 
perlu khawatir apabila belum bisa melafalkannya. 

Contoh: 

Droë diucapkan dro. 

Kee diucapkan kè. 

Kamoë diucapkan kamo. 

Tanyoë diucapkan tanyo. 

Ureuëng diucapkan ureung. 

Untuk kata ganti orang kedua jamak, selain bentuk yang di atas juga terdapat bentuk lainnya. 


Perbedaan bentuk ini merupakan perbedaan karena dialek. 


Indonesia Dialek 1 * Dialek 2 * Dialek 3 *** 
Awak kah Kah nyoë (mandum) Kah (mandum) 
Kalian 
Awak gata Gata nyoë (mandum) Gata (mandum) 
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Awak droëneu(h)Droëneu(h) пуоё (mandum) Dro&neu(h) (mandum) 
Keterangan: 
* Yang sering dipakai di Banda Aceh. 
** Yang sering dipakai di kampung Seulimeung/Seulimeum/ Seulimutm. 
*** Menurut Dr. Abdul Gani Asyik, ahli bahasa Aceh yang terkemuka. 


[1] Menurut pengamatan Muhammad Nabil Berri, hampir semuanya di Aceh Besar. 
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PELAJARAN 7 


UNSUR SERAPAN ASING 
DALAM BAHASA ACEH 


Sebagai salah satu ragam corak bahasa yang ada di dunia bahasa Aceh juga memiliki 
unsur serapan asing untuk memperkaya kosa kata bahasa Aceh. Unsur serapan asing dalam 
bahasa Aceh ada yang diserap dari bahasa Indonesia, Melayu, Arab, Inggris, maupun bahasa 


daerah lainnya. 


7.1 Unsur Serapan Bahasa Aceh dari Bahasa Indonesia 


Contoh : 

Es (Indonesia) — Eh (Aceh) 
Bank (Indonesia) — Beng (Aceh) 
Kapal (Indonesia) — Kapai (Aceh) 
Pecal (Indonesia) — Peucai (Aceh) 
Sabun (Indonesia) — Sabon (Aceh) 
Radio (Indonesia) = Radio (Aceh) 
Kunci (Indonesia) = Gunci (Aceh) 
Rokok (Indonesia) = Rukok (Aceh) 


Terimakasih (Indonesia) = Teurimonggeunaseh (Aceh) 


Bola (Indonesia) = Bohbhan/Bola (Aceh) 


7.2 Unsur Serapan Bahasa Aceh dari Bahasa Melayu 
Contoh : 
Kakanda (Melayu) = Keukanda (Aceh) 
7.3 Unsur Serapan Bahasa Aceh dari Bahasa Arab 
Contoh : 
a. Nama-nama hari : Seunin, Seulasa, Rabu, Hameh, Jumat, Sabtu, Ahad/Aleuhad 


b. Nama-nama hari besar Islam : Idul Adha, Idul Fitri, dll. 
7.4 Unsur Serapan Bahasa Aceh dari Bahasa Inggris 


Contoh : 


Televisi (Inggris) — Tivi (Aceh) 
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Telephon (Inggris) = Telepun/teulepon (Aceh) 
Compiuter (Inggris) = Kompute (Aceh) 
Hand Phone (Inggris) = Hape/HP (Aceh) 


7.5 Unsur Serapan Aceh dari Bahasa Jawa 
Contoh : Mogok (Jawa) = Mogok/Seumaluen (Aceh) 


Bahasa Salah Pikiran Kacho Balo 
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PELAJARAN 8 


DIALEK BAHASA ACEH 


8.1 Ragam Daerah atau Ragam Dialek 


Ragam patokan daerah, lazim dikenal dengan dialek/logat. Ragam ini digunakan 


sekelompak masyarakat dari suatu wilayah atau daerah tertentu (Yamilah dan Samsoerizal, 


1994:10). Misalnya dalam berbahasa Indonesia dikenal dialek Medan, Jawa, Sunda, dan 


Aceh. Demikian juga dalam berbahasa Aceh dikenal beberapa dialek sebagai berikut : 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


Dialek Aceh Tamiang 

Dialek ini digunakan oleh masyarakat yang berdomisili di kawasan Aceh Tamiang. 
Khususnya bagi penduduk yang menggunakan bahasa Aceh, karena masyarakat Aceh 
Tamiang memiliki corak bahasa etnis tersendiri yang bernama bahasa Tamiang. 
Dialek bahasa Aceh di wilayah Tamiang sangat dipengaruhi oleh bahasa Tamiang. 
Dialek Langsa 

Dialek ini biasanya dapat didengar pemakaiannya di kawasan kota Langsa. 

Dialek Idi dan Perlak 

Dialek ini secara umum dapat ditemukan pemakaiannya di kawasan Aceh Timur. 
Dialek Pasai/Pase 

Dialek ini terdapat di wilayah Aceh Utara. Sebelah timur digunakan oleh masyarakat 
yang berbatasan dengan Panton Labu sampai berbatasan dengan Lhokseumawe di 
sebelah barat. 

Dialek Lhokseumawe 

Dialeg ini digunakan oleh masyarakat Lhokseumawe dan para pendatang yang 
berdomisili di kota lhokseumawe. Bahasa Aceh dialek Lhokseumawe lebih halus dan 
lembut. Biasanya digunakan oleh pemakai bahasa Aceh yang berdomisili mulai kota 
Lhokseumawe sebelah timur sampai dengan berbatasan Krueng Geukuh sebelah 
barat. 

Dialek Peusangan 

Dialek ini secara umum digunakan oleh masyarakat Matang Geulumpang Dua dan 
masyarakat yang berdomisili di kabupaten Bireuen. 

Dialek Pidie 

Dialek ini dominan terdapat di kabupaten Pidie dan Pidie Jaya. 

Dialek Aceh Rayeuk 
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Dialek ini umumnya digunakan oleh penduduk yang berdomisili di kawasan Aceh 


Besar dan Banda Aceh. 


9) Dialek Meulaboh 


Dialek ini terdapat di wilayah Aceh Barat dan Aceh Barat Daya (Abdaya). 


10) Dialek Aneuk Jamee 
Dialek Aneuk Jamee lebih dominan digunakan oleh penduduk yang mendiami Aceh 
Selatan. Dialek bahasa Aceh Aneuk Jamee sangat dipengaruhi oleh bahasa Jamee yang 


mirip dengan bahasa Minangkabau di Padang. 


8.2 Perbedaan Antar Ragam Dialek Bahasa Aceh 


1. 


Dialek Idi, Perlak (Aceh Timur), Aceh Rayeuk (Aceh Besar dan Banda Aceh), 
Meulaboh (Aceh Barat dan Abdaya), dan Aneuk Jamee (Aceh Selatan) dalam 
pelafalan dan pengucapan bunyi huruf (т) menggunakan (т) halus atau pepet. 
Sementara pengucapan bunyi huruf lainnya sama dengan dialek bahasa Aceh daerah 
lain. Hanya terdapat perbedaan yang mencolok dari segi intonasi dan pola kalimat. 

Namun, perlu diketahui bahwa ragam dialek Aceh Rayeuk sangat tampak 
perbedaannya dengan dialek bahasa Aceh daerah lain. Terutama sekali pada 
pengucapan bunyi (e), (o), (r), dan pengucapan konsonan ganda (ts), contoh: (seulasa) 
diucapkan (tseulatsa), dan (baroe sa) diucapkan (baroe tsa). 

Sedangkan dialek Idi, Perlak, Meulaboh, dan Aneuk Jamee lebih dominan 
terdapat perbedaan pada pengucapan huruf (r) dan pola kalimat, jika dibandingkan 
dengan dialek daerah lainnya. 

Dialek pasai/Pase terdengar lebih terasa dan sangat kental. Jika dalam dialek 
Peusangan menggunakan kata (lon), maka dialek Pase adalah (long). Jika dalam 
dialek Peusangan dan Pidie mengucapkan kata (peu), maka dialek Pase adalah (pue). 
Dialek Lhokseumawe lebih lembut dalam pengucapan bunyi-bunyi bahasa 
dibandingkan dengan dialek lainnya. 

Dialek Langsa dan Aceh Tamiang hampir mirip. 

Demikianlah beberapa perbedaan dialek yang terdapat dalam bahasa Aceh 
yang dipaparkan dalam tulisan ini. Berhubung sangat terbatasnya referensi. Untuk 
memahami lebih jelas mengenai perpedaan antar dialek dalam bahasa Aceh kiranya 
perlu untuk dilakukan penelitian lanjutan tentang ragam dialek dalam bahasa Aceh. 


Semoga tulisan ini bermanfaat untuk pembaca. 
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PELAJARAN 9 


SARANA TRANSPORTASI DAN ALAT-ALAT KANTOR 
DALAM BAHASA ACEH 


9.1 Nama-Nama Sarana Transportasi adalah sebagai Berikut 


р 


a о 


Б оа њ о 


- ө 


с. 


Moto : Mobil/Bus dll. 

Honda : Sepeda Motor/kereta 
Itangen/Geulitan angen/Gari : Sepeda 
Kapai ie : Kapal laut 

Kapai teureubang : Pesawat terbang 
Peuraho : Perahu layar 

Jaloe : Perahu dayung 

Rakeet : Rakit 

Becak dayong : Becak dayung 


Geulitan apui : Kereta api 


9.2 Nama-Nama Perlengkapan Kantor, Alat Tulis dan Kebutuhan Sekolah 


а. 


Perlengkapan Kantor ; Kurusi : Kursi, Meh : Meja, Mari : Lemari, Rak Buku : Rak 
Buku, Cap : Stempel, Map : Map, dan Bajee Seuragam : Baju Seragam. 


. Alat-Alat Tulis ; Polopen/Pulupen : Pulpen, Gensee/Kense : Pinsil/Pena, Spido : 


Spidol, dan Gapu Tuleh : Kapur Tulis. 

Kebutuhan Sekolah : Buku : Buku, Bajee Seuragam : Baju seragam, Papeun Tuleh : 
Papan Tulis, Kompute : Computer, Lep Top : Lap Top, Meh Teumuleh : Meja Tulis, 
dan Bangku : Kursi. 

Nama-Nama Tempat Duduk : Kurusi : Kursi, Kurusi Leupon (busa) : Sofa, 
Panteu/Peuratah : Ranjang, Rangkang : Dangau, Kurusi Gokgok/Kurusi Yokyok : 
Kursi Goyang, Grek Aneuk Miet : Gerobak anak-Anak, Kurusi Ruda : Kursi Roda, 
Panteu Itangen/Geulitan Angen : Tempat Duduk sepeda bagian belakang, dan Tika : 
Tikar. 
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Beberapa Istilah dan Peribahasa Aceh: 
Tahe Gante : Termenung/Merenung 
Jak Beutrok, Kalon Beudeuh 
Bek rugo meuh, Saket hate 
Artinya bebasnya: 
Datang harus sampai, lihat dengan jelas 


Supaya tidak rugi emas, sakit hati 
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PELAJARAN 10 


ALAT-ALAT TEKNIK DAN ELEKTRONIK 
DALAM BAHASA ACEH 


10.1 Alat-alat Teknik dalam Bahasa Aceh 

a. Jeungki : Alat penumbuk padi 

b. Leusong : Lesung 

с. Langai, Creuh : Alat pembajak sawah yang ditarik oleh kerbau 
d. Cangkoi : Cangkul 

e. Lham : Sekrup 

f. Parang : Parang 

g. Sikin : Pisau 

h. Nyeeh : Alat merapikan kayu/ketam 

i. Bo : Bor 

j. Tang : Tang 

k. Linggeh : Linggis 

1. Gunci Inggreh : Kunci Inggris 

m. Jie ei : Alat untuk menampi padi dan beras 

n. Pot-Pot : Mesin pembersih gabah padi 

о. Peurontok Pade : Perontok padi 

p. Gunteng : Gunting 

q. Peuneurah : Alat pemeras minyak kelapa atau patarana 
r. Panyot : Lampu minyak 


s. Moto mu ue : Traktor/pembajak sawah modern 


10.2. Alat-alat Eloktronik dalam Bahasa Aceh 
a. Geusok : Gosoan/Setrika 
b. Kipah Angen : Kipas angin 
c. Tivi : Televisi 
d. Telepun/Telepon : Telephon 
e. Tiep : Tape record 
f. Radio : Radio 
g. Asei : AC 
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h. Lampu : Lampu 
i. Kolkas/kolokah : Kulkas/lemari es 


10.3 Alat-Alat Dapur dalam Bahasa Aceh 

a. Beulangong : Belanga, b. Kompho : Kompor, c. Pingan : Piring, 

d. Cupe : Piring kecil, e. Kanot bu : Kuali, f. Tapeusi, Tabak : Talam, g. Blet, rantang : 
Rantang, h. Glah : Gelas, i. Gayong : Cangkir plastik, dan Ciriek : Ceret. 


10.4 Bahan Bakar Minyak 
a. Minyeuk honda/Bensen : Bensin 
b. Minyeuk lampu/Minyeuk tanoh : Minyak tanah 


c. Minyeuk solar : Solar 
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PELAJARAN 11 


MAKNA KATA SUKAR TUMBUHAN DAN 
HEWAN DALAM BAHASA ACEH 


11.1 Makna Kata Sukar Bahasa Aceh 
A. Makna kata sukar 


Bideung = bidang 

Мое, baeu = menangis, meratap 
Tahe gante = termenung, merenung 
Narit, marit = bicara 

Dhiet — bagus 

Ceudah = cantik 

Phak luyak — hancur lebur 

Poh cakra = membual 

Putie — putar 

Harok — tertarik kepada, Suka 
Linteung — lintang, melintang 


Rot ueh, ra ueh = jalan 


Jurong — lorong 

Meusigak — gagah 

Hareukat — mencari nafkah 
Catok — cangkul 
Manyum — menganyam tikar 
Reuboh = rebus 

Eundram — rendam 

Seu-op — kukus 

Meukilah = terkilir 


Ujeun pret-prot = hujan rintik-rintik 


Euncit — bekas 
Hanyot — hanyut 
Murok = marah 
Bineh — pinggir 
Wa jaroe — berpangku tangan 


Sabab, seubab = sebab 
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Kurok-kurok, kurok-rok = lobang perlindungan, 
lobang di bawah tanah 


Keumeukoh = panen 


Ceumecah = membabat hutan 
Jeungeuk = jenguk, melihat 
Sawok = menyaring 

Jroh = indah, bagus 
Tameh = tiang 

Pakoe = memperhatikan 
Peusubra = membuat keributan 
Ranjo-ranjo = berbaris, berjerjer 


B. Nama kosmetika 
Minyeuk ok : Minyak rambut, Beudak : bedak 
Minyeuk wangi/Minyeuk ata : Minyak wangi (parfum) 


11.2 Nama Tumbuhan dalam Bahasa Aceh 


Aneuh = nanas Drien = durian 
Pisang = pisang Jambe = jambu 
Mamplam = mangga Meuria — rumbia 
Salak — salak Jambe kleng = jomblang 
Piek — gamba Trueng — terong 

Labu — labu Geulima = delima 
Langsat — langsat Rambot — rambutan 
Panah — nangka Pineung = pinang 
Timon = mentimun Keupila = ketela 
Jagong = jagung U = kelapa 
Kuyuen = jeruk nipis Kunyet = kunyit 
Peutek = pepaya Limo = jeruk manis 
Sawet = sawit Kiro = kemiri 
keumude = mengkudu Panjoe = pohon kapuk 
Manggeh, geumata = manggis Reuteuk = Kacang Panjang 
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11.3 Nama Hewan dalam Bahasa Aceh 


Bambang = kupu-kupu 
Buya =buaya 
Cicem = burung 
Cicak = cecak 
Eungkot — ikan 
Itek = Itik, bebek 
Kameng — kambing 
Manok — ayam 
Rusa = rusa 
Rimueng — harimau 
Guda — kuda 
Kleung — elang 
Baneng — kura-kura 
Sidom — semut 
Eungkong — kera 
Gutee — kutu 
Tikoh = tikus 
Miriek — burung mayar 
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Denden — capung 


Cangguek = kodok 


Kite — kecoak 
Daruet — belalang 
Gajah — gajah 

Tulo — burung pipit 
Lumo — sapi, lembu 


Rambideun = laba-laba 
Peulandok = kancil 
Keuleude = keledai 
Meurapati = merpati 

Uleu — ular 

Mie — kucing 
Beunyie - penyu 

Bue = monyet 
Geusong = hama wereng 
Unoe — lebah 


Keubiri = biri-biri 


PEULAJARAN 12 
Baca! 
JAK BEUT U DAYAH 


Dayah nakeuh saboh teumpat meununtut ileume donya ngon akhirat. Jameun dile kon 
dayah kameusyehue и lua nangroe. Bak mata donya dayah dari jemeun indatu geutanyoe Jithe 
harom ngon nan ulama. Lage nan miseujih Teungku Chiek Awe Geutah sidro ulama Aceh 
nyang jak u tanoh suci Mekkah tuntut ileume bak jalan Allah. Lheuh nyan teuma gepuwo u 
tanoh Aceh ileume nyan geuperuno murid-murid nibak dayah. Nyan keuh seubabnyan dayah 
Teungku Chiek Awe Geutah sampo an jino mantong jithe nan le ureung luwa nanggroe. Bak 
dayah риге geudidek ulama-ulama sebago ahli wareh para nabi. Nyan beu tateupu le 
geutanyoe nyang mantong cut-cut nakeuh ileume agama Islam nyoe cukop that peunteng. 

“Pu cita-cita gata hai nyak Amir ?” tanyong Pak Guru. 

Na nyang ureung cita-cita galak keu guru, keurija kanto, camat, bupati, meukat baje atawa 
laen-laen. 

“Lon galak atawa harok that jeut keu teungku, lage almarhom Teungku Abuya Muda 
Waly nyang tinggai droneuhnyan di Labuhanhaji,” jaweub si Amir. 

Nyoe cita-cita awak gata jeut keu teungku atawa ulama nyan that mulia nibak Allah. 
Jeut tapeudong syariat Islam nyang kaffah di tanoh Aceh nyoe. Lage miseujih na Teungku 
Jafar nyang tinggai di gampong bineh blang. Jino kerja droneuhnyan nibak kanto Wilayatul 
Hisbah (WH). Tiep uroe geurawon gampong ngon kuta gepeutegak hukom Islam. Teungku 
Jafar nakeuh sidroe ulama nyang na ijazah guree dayah seureuta teuma droneuhnyan nakuliah 
jurusan Syariah nibak kampus universitas Islam. Lam basa Arab geuboh nan Ma'had Ali 
atawa Sikula Tinggi Agama Islam. 

Lam tapeuteugak syariat Islam nibak tanoh Aceh nyoe peurle keureuja bandum 
gulongan. Beusapue pakat, beusapue haba. Lage miseujieh na geupeugot muzakarah atawa 
duek pakat ulama ngon geupuroh seurta geu undang Pak Bupati, Pak Camat, Teungku 
Imuem gampong, ceuredek pandai, ngon aneuk muda. Nak saban tanggong jaweub ngon sapu 
pakat dalam talawan buet maksiet. Ngon sebab sapu pakat nyan jeut keusobah tanggong 
jaweub saban-saban nibak gampong maseng-maseng lam tapeuteugak syariat Islam. 

“Pak guru, kiban cara teuma mangat jeut keu ulama nyan ? tayong si Hasan aneuk 
Teungku Imuem gampong meunasah bineh blang. 


“Nyan cita-cita mulia, Hasan jeut keu ganto Abi Imuem gampong meunasah bineh blang. 
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Cara jih jak beut u dayah. Jak beurangkat п Samalanga. Di sinan na Abu MUDI. Na 
meungaji na madrasah,” jaweub Pak Guru. 

Nibak dayah MUDI Samalanga nyan na meuribe-ribe aneuk miet beut. Jino teungoh 
geupeuruno geudidek sebago seunimoh ulama. Leubeh that lom meusyeuhu ngon trang nan 
meucahaya seubab nibak dayah MUDI jino kageubuka kuliah. Ngon geutipek nan nyang that 
lagak nakeuh Institut Agama Islam (IAI) Al-Aziziyah Samalanga. Nak meuhase lahe ulama 
ngon ceuredek pandai donya ngon akhirat. 

Atawa jak u dayah Teungku Mustafa Puteh nyang geusapa ngon nan droneuhnyan 
Abu Paloh Gadeng. Jeut cit jak menuntut keudeh bak Teungku Abu Idi Cut. Seubab ileume 
agama Islam nyan cukop that peunteng lam ta arong udep donya ngon akhirat. Masa dile 
nibak tanoh Aceh nyoe that rame meutabu ulama. Nyan keuh sebab Aceh nyoe geusebot nan 


Seuramoe Mekkah tanoh nyang ceudah rame ulama. 


1. Makna kata payah (sukar) 
Dayah = Lembaga Pendidikan Islam, Balai pengajian, tempat belajar agama 


Islam, Dayah Tinggi = Ma'had Ali “Sekolah Tinggi Agama Islam, Universitas Islam” 


Meusyeuhu = tersohor, terkenal, masyhur, meusyeuhu nan “terkenal пата”? 

Ahli wareh — ahli waris, pewaris, yang mewarisi, wareh Nabi “ahli waris Nabi” 
WH = Wilayatul Hisbah ‘polisi syariat Islam’ 

Kaffah = menyeluruh, lengkap, sempurna 

Muzakarah = rapat para ulama 

Mantong cut-cut = masih kecil, masih anak-anak, aneuk mit cut-cut ‘anak kecil, 
bocah’ 

Maksiet = maksiat, perbuatan jahat 

Madrasah = sekolah Islam 

Gampong = kampung, desa 

Sapu pakat = sepakat, sama ide 

Ceureudek pandai = cerdik pandai, cendekiawan, ilmuan 

Arong = arung, arungi, ta arong udep ‘mengarungi hidup, menjalani 
kehidupan’ 

MUDI = singkatan dari Ma’hadal Ulum Diniyah Islamiyah 

Lagak = bagus, elok 

Seuramoe = serambi, seuramoe Mekkah ‘serambi Mekkah’ 

Meutabu = bertabur, banyak, meutabu ulama ‘banyak ulama’ 
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Ceudah = bagus, elok 


2. Jaweub teunanyong 


1. 


ми SO aa ТОМАР Че. ap МӘ 


Pueu seubab dayah jameun dile jithe u nanggroe luwa ? 

Peue seubab peunteng that menuntut ileume u dayah ? 

So nan ulama Aceh nyang jak tuntut ileume sampo u Mekkah ? 
Na galak atawa harok droekeuh jeut keu ulama ? 

Peue tugaih keurija Teungku Jafar Wilayatul Hisbah tiep uroe ? 
Peue tujuan duek pakat ulama Aceh ? 

Kiban cara tapeuteugak syariat Islam nibak tanoh Aceh ? 
Keupue Aceh geseubot nan Seuramoe Mekkah ? 


Kiban cara jih nak jeut keu ulama ? 


10.Kiban cara tapemulia ulama sebago wareh Nabi ? 


3. Meukeusud kemeung tupeue peue ngon kata tanyong di miyub nyoe ! 


a) Pakriban leumah pike bak gata teuntang tapeuteugak syariat Islam nibak tanoh Aceh ? 


“Bagaimana pendapatmu tentang penegakan syariat Islam di tanah Aceh ?” 


b) Peue di keucamatan nyan na dayah rayeuk ? 


“Apa di kecamatan itu ada dayah besar ?” 


c) Pakon dayah jeut keutempat nyang cukob peunteng di Aceh ? 


“Kenapa dayah menjadi tempat yang sangat penting di Aceh ?' 


4. Baca gasidah Aceh di miyup nyoe ngon boh makna lam bahasa Indonesia ! 


Mita Ileume 


Awai mula phon deungon Bismillah 


Jaroe mak ngon yah kamoe com sigra 


Meubeu-oet gaki meuayon langkah 


Keudeh u dayah ileume meumita 


Lon tinggai gampong, poma ngon ayah 


Ulon cok langkah lam supot buta 


Lon mita gure mita ijazah 
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Lon jak u dayah seutot ulama 


Lethat ulama meusyeuhu di sinan 
Lam dayah nyan kaji agama 
Geupeubeut kitab ngon tafsir Qur'an 


Hana hai rakan geuharab jasa 


Ngon ie mata roe kamoe meulake 
Keu bandum gure jioh bak bala 
Beujioh fitnah deungon buet keuji 
Nebrie ya Rabbi gure seujahtra 


Beuthat kamoe duek bak bilek rangkang 


Si ulah sang-sang dalam istana 
Bah pih kamoe eh bak tika beukah 
Si ulah-ulah bak kaso busa 


Beuthat dikamoe lage nyo malam 
Seumangat juang hantom na reuda 
Dak tuboh mate iman bek leukang 
Agama Tuhan lam kubu taba 
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PEULAJARAN 13 


Baca! 


DIKE АСЕН 


Nibak buleun maulod cit kajeut Кеп adat nyang jroh. Ureung Aceh that һагоК bak 
geupemulia uroe lahe rasul Muhammad pang шее seugala nabi. Nyang brie syafaat uroe 
akhirat di blang padang masya ngon izin Allah. Manok gampong dan breuh baro kageusiap 
lhe buleun yoh goh teuka buleun rabiul awai. Kageupeusiap keu khanduri. Geupeugah le 
ulama awai-awai rayeuk that fala keu ureung nyang tem meuseulaweut nibak geupeumulia 
lahe janjongan alam nabi Muhammad. Pulom taniet seudekah brie makanan keu ureung fakir, 
miskin, aneuk yatim, ngon tahidang makanan keu teungku-teungku nyang baca seulaweut 
keu nabi. Rayeuk that fala baca seulaweut ke nabi Muhammad utosan Allah. Bah pih 
seulaweut nyan tabaca uroe atawa malam. 

Si Ramli ngon Teungku Balee karap tiep malam meuruno dike Aceh bak dayah 
Teungku Haji Usman. Seubab cit kalage biasa tiep thon aneuk miet beut bak dayah Teungku 
Usman sabe na undangan meudike maulod. U rata gampong nyang na lam keucamatan. Nacit 
kadang-kadang keunong undangan u kanto camat lam rangka khanduri maulod bak kanto. 
Nyang geu undang le Pak Camat lam rangka geusantuni aneuk yatim ngon fakir miskin. 

“Pajan teuma tapeugot acara dike Aceh bak sikula tanyoe pak guru ?” tanyong si 
Syukri ngon sapat beut si Ramli aneuk murid Teungku Usman. 

“Rencana tonyo uroe jumat ukeu wate acara lomba azan, lam rangka tapeuringati 
maulod nabi, nacit tapeugot lomba muhazarah atawa dakwah teuntang seujarah syiar Islam,” 
jaweub Pak Guru Hamdani nyang kayem that jeut keu juri lomba peudato di sikula MIN. 

Bandum murid meuseumangat cukop pakat peugot acaranyan. Pulom si Bukhari that 
galak ikot lomba azan. Nyang seubago juri sabe-sabe Pak Iskandar guru Pendidikan Agama 
Islam. 

Nibak acara maulod di Aceh nakeuh seubago lage uroe raya bagi ureung Islam. 
Meriah rab saban ngon uroe raya puasa atawa uroe raya haji. Rame that ureung, chiek, putiek 
bandum geu langkah u meunasah atawa meusjid geujak intat khanduri maulod. Lheun nyan 
geudengo dike Aceh nyang cukop indah. Sue-sue meualon-alon, lage peh gendrang nibak 
prang sabi. Syeh dike Aceh meuanggok-onggok meutikue tangah baca seulaweut ngon 


gasidah. Seujarah nabi dari ban lahe sampo syafaat di uroe akhirat geubaca le Teungku Zubir. 
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Aneuk mit cu-cut murid Teungku Balee cukop seunang baca seulaweut ngon gasidah. Bak 
lingiek-lingiek watee meudike meujan-jan rhot kupiah. 

Watee Iheuh bandum baca seulaweut Iheuhnyan geututop ngon baca doa. Lake berkat 
nibak Allah beumeutume syafaat di blang padang masya. Baro Iheuhnyan pajoh khanduri 
geubagi saban rata. Nyan keuh nyoe kisah ureung Aceh bangsa gigeh peudong agama. Islam 


cukop that geujunjong kuta gampong peukong agama. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Maulod = maulid 
Jroh — bagus, baik, elok 
Rasul = utusan Allah 


Pang Ulee — Penghulu, Pang Ulee Nabi “penghulu segala Nabi” 


Harok — suka 
Syafaat — syafaat Nabi dengan Izin Allah pada hari akhirat 
Padang = tempat yang luas, padang masya “tempat manusia dikumpulkan 


pada hari kiamat? 


Manok = ayam, manok gampong “ayam kampung, 

Janjongan = junjungan, janjongan alam “junjungan alam’ 

Seulaweut = shalawat 

Dike — seni membaca puji-pujian kepada Allah, shalawat kepada rasul, dan 


sejarah Islam dengan ragam bahasa sastra yang indah lebih dikenal dengan nama dike 


Aceh 

Teungku — ustaz, kiyai 

Ureung — orang, ureung chiek “orang dewasa” 

Putik — buah muda, “di sini maksudnya orang muda” 

Khanduri = kenduri, sedakah makanan, khanduri maulod “sedakah makanan 


untuk orang banyak yang hadir pada peringatan maulid” 
MIN — singkatan dari Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Muhazarah = belajar ceramah atau pidato 

Meualon-alon = beralun-alun 


Meuanggok-anggok = berlenggak-lenggok 


Qasidah - syair yang mengandung sejarah Islam dan nasehat 
Lingiek - goyang leher 
Kupiah = peci 
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Syeh Dike = pemimpin grup dike Aceh 


2. Jaweub teumanyong 

. Pakon ureung Aceh harok that geukhanduri maulod ? 

. Peue-peue mantong geubaca watee ureung geumeudike Aceh ? 

. Pat mantong biasajih di Aceh geupeugot acara khanduri maulod ? 

. Ho mantong ureung meudike Aceh geu undang khanduri maulod ? 

. Peue di gampong kah mantong khanduri maulod jino ? 

. Pu fala geubrie le Allah keu ureung meuselaweut keu nabi Muhammad ? 

. Acara peumantong geupuduek bak sikula lam geuperingati buleun maulod ? 


. Зо nan geuh syeh dike Aceh lam ceurita di ateuh ? 


© боо aa Au RA P Nel 


. Peue na harok awakkah jeut meudike Aceh ? 


10. Bak teumpat toh na geupeuruno dike Aceh ? 


3. Baca ngon boh meukeusud lam dike Aceh di miyub nyoe ! 
Hijrah Nabi 
Masa hijrah Nabi Muhammad 
Neutinggai teumpat Mekkah mulia 
Bak watee suboh Nabi beurangkat 
Dua ngon sahbat ngon Abu Bakar 


Nabi hijrah peusiblah untong 
Sehingga langsong bak saboh guha 
Laju neutamong neujak meulindong 


Meu untong-untong ngon Abu Bakar 


Teukeudi Tuhan nyang po keurajeun 
Teuka rambideun jirawe sutra 
Bak pinto guha jiboh meureun-reun 


Siulah bangon hantom so teuka 


Nabi neu eh le lam guha batee 
Kageumung ulee le Abu bakar 


Uleu nyang jeuheuet jipeuna lage 
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Ji coh meuteunte sahbat saidina 


Abu Bakar moe hana berbunyi 
Geuhiro Nabi bek sampe jaga 
Ie mata tijoh bak muka Nabi 


Laju neusudi uleh saidina 


Peue meularat sahbat jeut tamoe 
Tapeugah jino laju beusigra 
Wahe janjongan ulon that rugo 


Uleu coh jaro leupah that bisa 


Lheuh nyan neutawa sigra le nabi 
Puleh Tuhan brie ngon siklep mata 
Muwo seumangat sehat keumbali 


Ie babah Nabi jeut keupenawa 


Di cicak puteh jeuheuet sileupah 
Subra jipeugah Nabi lam guha 
Pasukan kafe hate meudarah 


Teusia payah rugo teunaga 

Nabi jimita hana meuteumeung 
Leupah that bingong hate lam dada 
Jipasang unta gisa u gampong 


Tuhan peulindong Nabi bak bala 


Tgk. M. Thaib Abu Bakar 
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PEULAJARAN 14 
Baca ! 
RUMOH SAKET 

Reumoh saket nakeuh reumoh teumpat peu ubat ureung saket. Leubeh pah lom taboh 
nan nyan keuh reumoh sehat. Di sinan rame ahli keusehatan. Na dokter, awak tanyoe Aceh 
kheun nan doktor. Na cit ibu bidan. Pereule peureksa gigoe, punyueng, ngon peunyaket laen 
lom nyan pereule tajak u reumoh saket. Nak jipeureksa pu awak gata kasehat atawa geubrie 
ubat lage vitamin miseujih. Tajaga badan nak sehat nakeuh ikhtiyeu atawa useuha geutanyoe 
sebago hamba Allah. Nyang brie puleh saket ngon sehat nyan Allah. 

“Padin go na geuba le mak u reumoh saket gata nyak Annisa ?” tanyong Pak Guru. 

“Lon hana jak u reumoh saket pak guru, seubab Ion that takot geujarom ngon suntik,” 
jaweub si Annisa. 

Na cit ureung teumakot keu jarom, ladom teumakot jeb ubat. Padahai nyan kon saboh 
masalah geutanyoe takot jak u reumoh saket. Umpamajih na gigoe geutanyoe ka ruhueng 
atawa hitam tajak peugleh mantong. Atawa peureksa peunyaket kulet lage gluem atawa panu 
istilah medis jino. Laen nibaknya keu untongan jih jeut taturi gela-gejala peunyaket menula. 

“Murid-murid bapak bek teumakot gata, uroe nyoe na geujak peunyuloh dari reumoh 
saket Cut Nyak Meutia bak sikula,” geu umum le Pak Guru. 

Pak dokter ngon ibu bidan cuma geubrie penyulohan cara-cara tajaga keubersihan. 
Tanyo sebago ureung Islam beu gleh beucarong tameusuci. Lam kitab geupegah watee beut 
di meunasah meusuci nyan geuboh nan bab taharah lam basa Arab. 

Jino geumulailah penyulohan le ibu Cut Intan, keupada ibu kamo peusilahkan. Aneuk 
murid bapak simak beu jroh ! 

“Aneuk-aneuk sikula bandum ! tanyo peurle tajaga keusehatan. Antara laen watee 
beudoh beungoh bek tuwo shalat suboh. Deungon na shalat, seugohlom nyan wajeb tueng ie 
seumbahyang atawa wudhuk. Nyan salah saboh cara tanyo meusuci tuboh nak gadoh kuto. 
Lage ek mata ngon ek babah miseujih kagleh ngon ie seumbahyang. Tapeugleh tuboh nibak 
najis nyan salah saboh cara tajaga keusehatan geutanyo bandum, na nyang teumanyong ?” 
lage nyan keuh geujelahkan lam penyulohan le ibu Cut Intan. 

“Bu kiban cara tapeugleh gigoe, lon hana sikat ngon ubat gigoe. Hana ngon blo 
seubab mak lon ureung gasien. Ayah pih kameuninggai wate troh ie raya tsunami,” tanyong 


si Jamilah aneuk cuda Ramlah ureung gampong bineh laot Jambo. 
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“Nyo hana sikat gigoe, jeut cit sikat pake tapeh. Nyang peunteng gigoe Jamilah puteh 
gleh. Jeut cit Jamilah jak mantong u reumoh saket singoh. Ibu peureksa hana payah beyeu 
peng, ba mantong kartu siswa,” jaweub ibu Cut Intan. 

Sikat gigoe lam Islam rayeuk that fala. Kareuna sikat gigoe nyan sunnah nabi. 
Seugohlom jak shalat u meusjid uroe Jumat sunat sikat gigoe. Laen nibaknyan geupeugah le 
ibu Cut Intan beungoh seugohlom jak sikula beuna mano. Nak badan sehat ngon teuploh 
keurawat. Bek teungeut watee meuruno. Watee pajoh bu beuna rah jaroe, ta mulai ngon baca 
doa. Pajoh bu ngon jaroe uneun. Nak sopan santon seureuta mulia. Nyang pajoh makanan 
ngon jaroe wie nyan keuh iblis ngon syaitan. Lheuh pajoh bu beungoh baro brie saleum keu 
ayah ngon mak. Lheuhnyan teuma beurangkat jak sikula. Trok bak sikula beu jeumot 
meuruno. Beu meutume juara sa. 

“Peue bak glah nyoe na nyang meucita-cita harok jeut keu bidan atawa dokter ?” 
tanyong ibu Cut Intan lom bak aneuk sikula. 

“Na, lon galak jeut keu dokter nyang malem ngon takwa,” jaweub si Muammar aneuk 


Teungku Haji Usman pimpinan dayah di gampong bineh blang. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Ubat — obat 

Indatu = nenek moyang, indatu tanyo “nenek moyang kita’ 
Hoi = panggil, meuhoi “panggilan”, geumeuhoi “dipanggil” 
Geujarom = dijarum, “maksud di sini jarum pakai suntik” 

Jroh — baik, bagus 

Ie = air, ie seumbahyang “air wudhuk’ 


Seumbahyang = shalat 


Bayeu — bayar, bayeu peng “bayar uang” 
Malem = alim, shaleh 
Takwa — takwa 


Meuninggai = meninggal, berpulang ke rahmatullah 


2. Jaweub Teunanyong 
1. Kiban nyang geupeunan reumoh saket ? 
2. Peue munapaat ureung jak u reumoh saket ? 
3. Padin buleun sigo awakkah peureksa keusehatan u reumoh saket ? 
4 


. Peue peunyaket mantong nyang geupeureksa di reumoh saket ? 


50 


5. Peue nan reumoh saket nyang to ngon gampong kah ? 

6. Peue na geujak ibu bidan bak sikula awakkah ? 

7. Peue mantong geupeugah le ibu bidan watee peunyulohan ? 
8. Pakon si Annisa teumakot jak ureumoh saket ? 

9. Sonan ibu bidan nyang jak bak sikula nyan ? 


10.Peue munapaat mano beungoh seugohlom jak sikula ? 


3. Cuba baca Ca-e di miyup nyoe ! 
Bahaya Meurukok 
Seubab meurukok le that bahaya 
Keu ureung lingka, keudroe seundiri 
Perokok aktif keudroe geuh nyata 


Geupiep meusaja keudroe seundiri 


Perokok pasif piep rukok hana 
Asap kireman kanan ngon kiri 
Perokok pasif-aktif seureuta 


Bahaya sama tan keucuali 


Seubab rukok nyoe le that bahaya 
Le that senyawa han ek lon kheun kri 
Macam meungandong zat meubahaya 


Hanya Ihee saja lon tuan rawi 


Phon gas meuracon mubee cit hana 
“Carbon monoksida” nama geurasi 
Keudua “nikotine” geusebot nama 


“Tar” nyang keutiga panggilan geubrie 


Cukop lhee macam шоп calitra 
Lam rukok gata sehari-hari 
Akan bahaya deungo lon rika 


Seuseun sibanja mangat tatukri 
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Carbon monoksida nyang mube hana 
Oksigen teuma jioh jilari 
Padahal oksigen peureule raya 


Keunafah gata hantom berhenti 


Oksigen kureung lam tuboh gata 
Pembuluh darah sempit teuma teurjadi 
Seusak nafah dudo lam dada 


Meunyo brat teuma Innalillahi 


Bahaya nikotine ulon calitra 
Supaya gata mangat tatukri 

Mudah that reuloh jantong di gata 
Mudah that teuka nyan darah tinggi 


Seudangkan tar deungo lon rika 
Kanker nyang nyata mudah teurjadi 
Peunyaket lever pih troh bak gata 


Bronchitis, asma sabe terjadi 


Marzuki Sabon 
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PEULAJARAN 15 
Baca ! 
JAK DEUNGO DAKWAH 

Si Nazar ngon aneuk miet nyang siumu jih teungoh jimeupakat jak bak dakwah. 
Dakwah lam basa Aceh geukheun nan peudato. Peudato cit ka lazem lam udep ureung Aceh 
sebago cara kepeusampo peusan atawa amah-amanah dari ulama. Dakwah gekheun cit ngon 
ceuramah. Lam gampong di Aceh rap йер watee na peudato. Miseujih na dakwah lam 
geusambot buleun maulod, dakwah thon baro Islam atawa hijriah, dakwah sambot buleun 
ramadhan, dakwah uroe raya nyan geukheun khutbah uroe raya. Nyan keuh lagenyan yang 
geukheun peudato di tanoh Aceh. Peudatonyan na geupeuduek di meunasah, meusjid, dayah, 
atawa bak tanoh lapang teubuka. Pereute panitia ka geumesapat bandum u teumpat peuduek 
dakwahnyan. Aneuk muda pih ikot meusapat cit. Awak mudanyan nakeuh nyang peugot 
mimbar atawa pedium. Lheuh seuleuso mimbar baro jihiah ngon keureutah ilayang. Laen 
nibaknyan mimbar di pasang ija pengui peulami. Cukop that seumarak dakwah malamnyan. 

“Hai peue ikah kajak bak peudato eunteuk malam ? tanyong si Nazar bak si Tarmizi 
ngon sapat beut jih. 

“Lon hana kujak, kareuna hana peng sagai. Enteuk hana ngon blo jagong reuboh ngon 
jagong keutuem,“ jaweub si Tarmizi. 

Macam-macam bago peukateun ureung jak bak dakwah. Na nyang deungo dakwah sira 
pajoh jagong teutot, na nyang puliek kacang reuboh, na nyang galak keu gasidah irama 
padang pasir, si Aisyah galak beut gari. Nyang peunteng aso dakwah tasimak beugot. Beujeut 
ke haba peuingat ngon nasehat keu donya akhirat. Ileume nyang tadeungo bak dakwah beuta 
amai ngon tapeutimang. 

“Lon kujak ngon si Hamdani, Ihe ngon ma chiek jih,” peugah si Nazar bak si Tarmizi 

Si Nazar galak jih that dakwah malamnyan, seubab nyang baca al-Qur'an Teungku 
Abdul Hadi nyang juara MTQ di tingkat provinsi. 

“Hai Nazar, mameh that sue pak guru geutanyoe, nyang ba acara protokol nyan Pak 
Razali keupala sikula tanyoe”, kheun si Tarmizi bak si Nazar watee meurumpok bak teumpat 
peudato. Akhejih si Nazar teukeujot jih that. 

“Peue cit kapeugah hana kajak bak dakwah malamnyoe ? tanyong si Nazar lom. 

“Geujak intat lemak lon, meunyo jagong reuboh lon ba atra geupot di likot rumoh,” 
jaweub si Tarmizi. 

“Nyang ceuramahnyan Teungku Yusri Puteh, bek awakkah hana katuri,” kheun si 


Nazar ulee rombongan. Nyang cukop teupana keu peudato teungku ceuramah. 
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Aso peudatonyan antara laen “Teungku-teungku, ummi-ummi, adek-adek bandun 
nyang lon hormati, Lam rangka tasambot buleun puasa atawa buleun suci ramadhan пуое. 
Mari geutanyoe tatingkat iman ngon takwa kepada Allah. Miseujih shalat haroh seumaken 
jeumot. Beuna berjamaah di meusjid. Meunancit ngon shalat sunat beumeutamah lom. 
Malam ramadhan tatunaikan shalat sunat lage teuraweh miseujih. Mari geutanyoe tapeugleh 
ate ngon pikeran lam tasambot buleun mulianyoe. Di antara buleun dalam sithon nakeuh 
buleun nyang paleng mulia nyang geubohnan buleun ramadhan. Lam buleun ramadhan nyoe 
na malam nyang paleng mulia yaitu malam Lailatul Gadar. So mantong ureung Islam nyang 
seunang ate ngon troh buleun ramadhan, Allah geupeu ampon dasya ureungnyan ngon 
geupeumerdeka dari apui nuraka ....” Seureuta aso ceuramah nyang panyang laen lom. 

“Peue nyang na awakgata ingat mantong peusan ceuramah malam baroe ?”, tanyong 
Pak Guru. 

“Buleun ramadhan beujemot shalat ngon puasa,” jaweub si Nazar. 

“So nyang jeut peudoto ci maju u keu glah, uronyoe peulajaran geutanyoe meuruno 
peudato atawa dakwah lam peulajaran bahasa Indonesia,” sambong lom Pak Guru. 


“Lon maju peudato,” jaweub si Hamdani nyang galak that ceuramah lage teungku. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Peudato — pidato, ceramah 

Meunasah = surau 

Peureute = partai, kelompok 
Seumarak — meriah 
Peungeui — menghias, peungeui peulami “menghias pelaminan 
Jagong — jagung, jagong reuboh “jagung rebus” 
MTO = singkatan dari Musabagah Tilawatil Our'an 
Apui — api, apui nuraka “api neraka” 
Buleun — bulan 
Sambot = sambut, tasambot “kita menyambut’ 
Teuraweh — tarawih 


2. Jaweub teunanyong 
1. Kiban nyan geukheun ngon dakwah ? 


2. Peue nan dakwah geukhen lam basa Aceh ? 
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3. So mantong nan aneuk miet lam ceurita di ateuh nyan harok that jak 
deungo dakwah ? 
So nan teungku nyang baca al-Qur'an lam ceurita nyan ? 


So nan nyang ba acara atawa protokol bak dakwah nyan ? 


4 

5 

6. бо пап teungku nyang ceuramah nyan ? 

7. Peue mantong aso ceuramah teungku nyang dakwah lam ceuritanyan ? 

8. So-so nan teungku di gampong kah nyang kayem ceuramah di meunasah ? 
9. Peue awakkah na harok jeut keu ureung ceuramah ? 


10. Kiban cara tameuruno dakwah beu carong ? 
3. Baca dike Aceh di miyub nyoe ! 


Nyang phon ingat keu Tuhan 
Kedua rakan ingat ke dasya 
Ingat keu dasya tomoe beukayem 


Teungoh takhem-khem ka neubrie bala 


Asai bak tanoh muwoe bak tanoh 
Tuhan peuteungoh u padang masya 
Teuma nyang keupeut ingat keu kubue 


Taduek teuku-ku taroe ie mata 


Taduek sidro ngon teuh pi tan 
Sidro hai rakan dalam keureunda 
Supot leupah that arat pi sangat 


Leumah ta-lihat apui neuraka 


55 


PEULAJARAN 16 
Baca ! 
UROE RAYA 

Uroe raya nakeuh uroe keumenangan atawa uroe amponan Allah keu ureung Islam. 
Nyoe uroe raya Idul Fitri nyan Iheuh pubuet keuwajiban puasa sibuleun punoh. Meunyoe 
uroe raya haji geuboh nan uroe raya gurbeun. Uroe raya haji geusunat sie gurbeun lage 
kameng nyang lagak miseujih. Tasie lumo atawa keube nyang tumbon nyang sep syarat. 
Lheuh nyan sie gurbeun nyan geubagi antara laen keu ureung gasien ngon fakir le panitia 
gurbeun. Geupeugah le teungku nyang khutbah uroe raya haji di meusjid, rayeuk that 
munapaat atawa fadhilah sie gurbeun. “Antara laen fala gurbeun nyan geuganto le Allah uroe 
dudo di akhirat sebago keunderaan. Nyang jak intat hamba Allah nyang gurbeun nyan lam 
syurga, ngon izin Allah.” 

Uroe raya haji meujuta ribe ureung Islam ban saboh donya geutunai rukon haji di tanoh 
suci Mekkah. Haji nakeuh rukon Islam nyang keu limong. Wajeb bagi ureung Islam nyang ka 
mampu ek haji keu Baitullah. 

“Rencana Ion uroe raya haji nyoe, lon jak silaturrahmi u reumoh Abi Teungku Haji 
Abdullah. Tapi hana droneuhnyan di reumoh. Teungku Haji kaneu beurangkat u tanoh suci 
nyang keu dua kali nibak thon nyoe. Lon baca lam beurita, jamah haji Aceh geupiyoh ngon 
geu eh bak Baitul Asyi, rumoh wakaf ureung Aceh nyang dari gampong Bugak masa awai 
baroe jeh,” peugah Pak Guru bak uroe raya haji nyan. Bak aneuk miet nyang silaturrahmi u 
reumoh gobnyan lage watee geu meungajar ileume seujarah. 

“Droneuh pak pajan teuma neujak u haji,” tanyong si Amir bak Pak Guru. 

“Insya Allah, nyoe na raseuki dua thon ukeu lon beurangkat, ongkos ONH kelheuh lon 
setor,” jaweub Pak Guru. 

Si Amir teungoh ji kuluem-kuluem kuweh ”mameh that lago, peue kuwehnyoe nan jih 
?” tanyong si Amir bak si Nazar. 

“Nyoe kuweh keukarah, beulo tajeip ie kupi atawa ie te baro pah,” jaweub si Nazar 

“Ikah Amir ban kapinah sikula u Lhokseumawe, meu bak nek tu tanle kajak saweu. 
Kuweh keukarah hana katuri nan le, pulom timphan han ek le keumah pajoh,” peugah si 
Nazar brie nasehat ke si Amir nyang uroe raya haji nyoe gohlom jijak bak nek tu jih. 

Nibak uroe raya leubeh ceudah lom meunyoe na kunjong meungunjong atawa 
silaturrahmi. Lage aneuk na lam ranto beu jiwoe saweu ayah. Menan cit nyang kalheuh 
merumoh tangga beukayeum woe saweu ayah ngon mak. Adek leubeh got jak u reumoh 


abang, aneuk keumuen jak u reumoh apa cek. Murid jak bak guree. Ureung gampong jak 
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kunjong Teungku Imuem ngon Pak Geuchiek. Meunan keuh adat nyang jroh. Saleng meuah- 
meuah dasya kadang nasilap bak peugah haba. 

Si Keisha ngon mak jih ji jak bak reumoh ma chiek di gampong bineh blang. Jiba bhoi 
ecungkot ube raya nyang geublo lemak jih di keude meurandeh. Na cit bhoi bulat wareuna 
keulabe. Bhoi nyan jipaso lam tapesi dara. Di rumoh ma chiek nyang paleng le ngong 
meususon nakueh keukarah, nyap, dodoi, ngon timphan asokaya. Timphan geupaso lam 
situek, seubab hana teumpat laen. Awak jino jipaso kuweh lam balang atawa toples geuboh 


nan lam bahasa Indonesia. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Uroe — hari, uroe amponan “hari pengampunan” 

Ourbeun = kurban 

Rukon — rukun, rukon haji “rukun haji 

Piyoh = singgah, mampir, geupiyoh “mereka bersinggah” 

Baitul Asyi = rumah Aceh “rumah wakaf saudagar dari Aceh di Mekkah” 
Bhoi — bolu 

Keulabe = kelabu, abu-abu 

Tapeusi — talam 

Timphan = makanan khas Aceh yang dibuat dari adonan tepung dan pisang 
Keukarah = kue khas Aceh yang rasanya sangat manis 

Situek — upih pinang “bagian pangkal daun pinang yang agak melebar” 


2. Jaweub teunanyong 

1. Pajan tanyo tameu uroe raya Idul Fitri ? 

. Uroe raya Haji geusebot cit uroe raya Ourbuen keujet meunan ? 

. Ci seubot padin-padin macam fadhilah sie gurbeun ? 

. Uroe raya haji peue nyang neupubuet le ureung Islam di Mekkah ? 
. Kiban nyang geumakseud ngon rumoh Baitul Asyi nyan ? 

Ho mantong geuyue jak silaturrahmi wate uroe raya nyan ? 

. Peue nan kuweh nyang mameh that nyuem jih ? 


. Kiban nyang geukhen kuweh bhoi nyan ? 


© осоо AI с Uu BUN 


. Kiban cara awakkah beusayang keu mak ngon ayah ? 


— 
=> 


Peue uroe raya nyoe awakkah na kajak bak teungku, guru, ngon bak reumoh ma 
chiek keuh ? 
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3. Baca gasidah Aceh di miyub nyoe ! 


Aneuk Yatim 


Aneuk yatim ngon aneuk meutui 
Yatim hana ku meutui hana ma 
Di aneuk gasien le ureung gaseh 


Nyang leupah seudeh meutui hana ma 


Uroe ngon malam jideuk teutahe 
Ie mata jiro teuingat keuma 
Meunyoe lam hate kateuka rindu 


Jijak bak kubue Qur'an jibaca 

Leupah that seudeh meunyoe tan le ku 
Leupah rindu meunyoe tan le ma 
Meunyoe tan le ma aneuk mita bu 


Meunyoe tan le ku aneuk seungsara 


Tgk. M. Thaib Abu Bakar 
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PEULAJARAN 17 


Baca! 


PEUNAJOH 4 SEHAT 5 SEUMPURNA 
Tajaga keusehatan nakeuh useuha atawa ikhtiyeu geutanyoe manusia seubago hamba 
Allah. Nyang brie puleh saket ngon sehat nyan Allah. Watee badan seuhat ngon gurangsang 
beu got tapeuguna bak jalan jroh. Miseujih beurajin ta ibadah. Beujemot takeurija bak mita 
raseuki bak buet haleu nyang geuridha le Allah. Shalat limong wate si uroe si malam beu 
takeurija tiep watee. Beujeumot ta shalat meujamaah di meusjid atawa meunasah. 

Salbiah uroe nyoe meukarat that wo sikula. Padahai hana troh watee wo sikula lom. 
Jipeugah bak guru jih mumang ngon saket pruet. Ijih kayem saket pruet di reumoh sikula. 
Mungken jareung pajoh bu seugohlom beurangkat jak sikula. 

Jipeugah le si Fatimah watee jih lewat bak reumoh Salbiah mak jih sabe geuyue pajoh 
bu. 

“Salbiah meunyoe jak sikula bek tuwo sagai pajoh bu,” peugah mak si Salbiah. 

“Jeut mak,” jaweub si Salbiah. Teutapi sagai-sagai hana jipateh, ji sok tah ngon 
pakek sipatu itam langsong ji beurangkat jak sikula. 

Nibak uroe nyan nyang meungajar pak Hasyem nyang teubai misei. Guru ileume 
Biologi ureung Aceh kheun ileume makhluek udep. Geupeulumah si on gamba nyang ukoran 
panyang jih simete. Bak gambanyan teutuleh macam-macam peunajoh lage peunajoh breuh 
bu, manok, ruti, susu, eungkot, sie leumo, ngon laen-laen. 

Pak Hasyem geumulai peulajaran “Aneuk murid bapak bandum ci simak beugot, uroe 


nyoe решајагап geutanyoe “Peunajoh 4 sehat 5 seumpurna' nakeuh sebago bak gamba nyoe” 


1. Peunajoh pokok 
Miseujih : breuh bu, jagong, boh gantang, beurene, ngon laen-laen. Seubago asai 
hidrat arang geukheum lam istilah dokter. 

2. Lauk Pauk 
Miseujih : eungkot, sie leumo, boh manok, ngon laen-laen. Seubago asai protein 
geukheum lam istilah dokter. 

3. Gule-gule 
Miseujih : boh wortel, gule bayam, boh kol, boh tomat, boh labu, ngon laen-laen. 
Seubago asai vitamin geukheum lam istilah dokter. 


4. Boh-boh Kayee 
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Miseujih : boh limo, boh peutek, boh timon bruek, boh mamplam, boh geumata, boh 
giri, boh siku, ngon laen-laen. Seubago asai vitamin geukheum lam istilah dokter. 

5. Ie susu 
Ie susu nakeuh seubago salah saboh peunajoh nyang jipeureule le tuboh, nyang leubeh 


peunteng untok aneuk miet ban lahe. 


“Peue na nyang teumanyong aneuk mit ?” peugah Pak Guru. 

“Na Pak, miseu ie teube peujet keu ganto susu? seubab ayah lon kayem geu eunje 
tube nyang na di likot rumoh !” tanyong si nyak Ibnu Hajar. 

“Jeut, tapi ie tube ngon susu hana sama munapaat atawa fungsi. Ie tube teukandong 
glukosa lage lam saka. Meunyoe ie susu teukandong kalsium untok kong tuleung ngon gigoe. 
Miseu lam sira laen lom nan, sira meungandong yodium,” geupeujelah keuterangan le Pak 
Hasyem. 

“Oh no meumada peulajaran uroe nyoe, singoh watee istirahat rame-rame tajak bak 
reumoh si Salbiah, ngon geutanyoe nyang saket nyan. Ubena keumudahan taba bah dua 
atawa Шее ribe rupiah sapo peng. Tanyo lake doa nibak Allah, si Salbiah beurijang puleh, 


beupanyang umu neubrie le Allah. Amin,” Pak Hasyem geututop peulajaran Biologi. 


1. Makna kata payah (sukar) 

Ikhtiyeu = ikhtiar, usaha 

Gurangsang = bersemangat 

Haleu = halal, buet haleu “pekerjaan halal” 

Meukarat = buru-buru, kepepet 

Pruet — perut, saket pruet “sakit perut? 
Misei = kumis, teubai misei “tebal kumis’ 
Ileume = ilmu, ileume makhluek udep = ileume Biologi “ilmu mahkluk 
hidup” 
Peunajoh — makanan, peunajoh 4 sehat 5 seupurna “makanan 4 sehat 5 
sempurna” 
Breuh = beras, breuh bu “beras nasi” 
Beureune = sagu 
Boh = buah, boh limo ‘jeruk’, boh peutek ‘pepaya’, boh timon 
bruek “semangka”, boh mamplam ‘mangga’, boh geumata “manggis”, boh 


siku “sawo” 
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Ie = air, іе susu “air susu”, ie teube “air tebu” 
Sira — garam 


Peng = yang 


2. Jaweub teunanyong 
1. Peue nyang geukheun peunajoh 4 sehat 5 seumpurna ? 
Cuba peugah ngon haba leungkap jeuneh peunajoh 4 sehat 5 seumpurna ! 
. Peue mantong vitamin nyang teukandong lam boh peutek ngon boh mamplam ? 
. Peue nan jih nyang teukandong lam ie susu ? 


. Peue mantong munapaat tajep ie susu nyan ? 


2 

3 

4 

5 

6. Lam репе mantong teukandong protein ? 

7. Peue mantong nyang jitamong lam peunajoh pokok ? 

8. Ie teube jeut tapeugot keu saka, peue nan jih nyang teukandong lam saka nyan? 
9. Пеште Biologi lam basa Aceh geukheu nan jih peue ? 


10. So nan guru Biologi bak sikula kah ? 


3. Baca ngon boh makna lam bahasa Indonesia Ca-e di miyub nyoe ! 


Kureung vitamin A 

Yoh masa ubeut aneuk tajaga 
Brie vitamin A keupada bayi 
Meunyoe bit aneuk kasupot mata 


Gamba wareuna hana areuti 


Asai vitamin A ulon calitra 
Supaya gata jeulah tatukri 
Phon-phon bak eungkot jeulah kanyata 


Meubapgo rupa deungo lon rawi 


Eunkot lam laot darat seureuta 


Eungkot lam paya, eungkot lam krueng ie 
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Banbandum eungkot le vitamin A 


Tabrie le gata keupada Nyakti 


Oh Iheuh nyan dudo wahe e Cutda 
Deungo Ion rika supaya meuri 
Bak mandum gule hijo wareuna 


Miseu umpama lage on sawi 


Dalam on rumpuen, reutek pih nyata 
Boh mulieng teuma deungon on ubi 
Pokok jih gule hijo wareuna 


Pileh ri suka watee bloe campli 


Dalam boh kayee meubago rupa 
Kuneung wareuna, mirah pih asi 
Di dalam pisang bak rumoh gata 
Nyang sabe taba keu Teungku Rusli 


Dalam boh mamplam, tomat seureuta 
Dalam seumangka, seurta boh giri 
Dalam boh panah, langsat, manggeh na 


Pileh le gata keudro seundiri 


Sinan keuh sumber di vitamin A 
Tabrie le gata keu nyak Razali 
Ohnoe keuh dilee hai vitamin A 


Jinoe lon cuba laen lon rawi 


Marzuki Sabon 


4. Nama-Nama indra dan bagian tubuh manusia dalam Bahasa Aceh 
1) Hidong 
2) Gigoe 
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3) Bulee keuneng 
4) Ulee 

5) Jaroe 

6) Gaki 

7) Geulunyueng 
8) Dada 

9) Babah 

10) Aneuk mata 


Latihan : Gambarlah sesuai dengan kalimat di bawah ini 
Meubaca ! 


1) Hidong lon mancong: 
Hidung saya Mancung 
2) Gigoe lon puteh: 
Gigi saya putih 
3) Bule keuneng jih lagak: 
Alis dia bagus 
4) Ulee jih botak: 
Kepala dia botak 
5) Jaroe jih rayeuk: 
Tangan dia besar 
6) Gaki jih kutoe: 
Kaki dia kotor 
7) Bak Geulunyueng jih na subang: 
Di telinga dia ada anting 
8) Dada jih busong: 
Dada dia tegap 
9) Babah jih meukayap: 
Mulut dia bersariawan 
10). Aneuk mata tanyoe na dua neuk: 


Mata kita ada dua 
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Minyak Goreng (migor): 

Minyeuk pliek : Minyak kelapa (patarana) 
Minyeuk u : Minyak kelapa 

Minyeuk makan : Minyak goreng 
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PEULAJARAN 18 


Baca! 


PAHLAWAN ACEH 


Rame that pahlawan di tanoh Aceh nyoe nyang meutabu meusyeuhu nan. Pahlawan 
nakeuh ureng-ureng nyang gigeh bak geupejuang nanggroe. Nak meuhase geucok pulang 
nibak peunjajah Beulanda nanggroe nyoe. Udep ureng geutanyoe jino dame nyan nakeuh 
hase buet jasa pahlawan. Rame pahlawan nyang kajeut keu syuhada. Ureung nyang mate bak 
muprang ngon kafe nyan ureung nyan gekheun mate syahid. Ureng nyang syahid bak roet 
Fisabilillah uroe akhirat neubrie le Allah teumpat syurga ngon jisambot le budiadari nyang 
leumah leumbot. Pahlawan nyang kageutipek nan le peumerintah seubogo nan jalan, nan 
kanto, nan sikula, nan dayah, nan reumoh saket miseujih. Nyan nakeuh sebago yuem balah 
budi, geuhargai le peumerintah ateuh budi got pahlawan nyan. Lage umpama nan jalan Teuku 
Umar, jalan Teuku Nyak Arif, Sikula Tinggi Teungku Chiek Pante Kulu, Meusjid Teungku 
Abdul Jalil Cot Plieng, ngon laen-laen lom. 


Na cit meunyoe di gampong geuboh nan duson atawa nan jurong. Lage nan duson 
Teungku Chiek Pang Husen miseujih. Nyang pereule tateupue jino nakeuh seujarah Teungku 
Chiek Pang Husen sidro syuhada muda nibak saboh gampong. Nan gampong nyan Paya Bili, 
di Kecamatan Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara. Sinan keuh kubu Teungku Chiek Pang 
Husen nyang syahid bak thon 1894 M watee neu muprang lawan kafe Beulanda. Umu 
droneuhnyah teubileung paneuk leubeh kureung 27 thon. Teungku Chiek Pang Husen lahe 
neuh seukitar thon 1867 M. Nyang geukira-kira le ahli bideung seujarah Aceh. Nyan patot 
tanyoe geunerasi muda taboh yuem jasa droneuhnyan. Nan droneuhnyan peurle taba bak pak 
bupati, atawa tapeuturi bak pak gubernur. Ngon caranyan lagenyan Teungku Chiek Pang 
Husen beugeu akui le peumerintah seubago sidro pahlawan Aceh. Nan droneuhnyan tamita 
cara beugeutipek sebago nan kanto le peumerintah atawa beu geupaso lam buku-buku 


seujarah donya. 


“Pak jameun jinokon hana le prang, kiban cara teuma tanyoe jeut keu pahlawan,” 


tanyong si Basyah. 
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“Cara jih meuruno sunggoh-sunggoh, beucarong peumaju nanggroe,” Jaweub Pak 


Guru Seujarah. 


Jameun jino nanggroe ka dame cara untok jeut keu pahlawan nakeuh ngon cara 
peumaju nanggroe. Miseujih jeut keu teungku atawa ulama nyan geukheun pahlawan cit 
nyang peuruno umat Muhammad jalan agama Islam. Meunyoe guru peuruno aneuk miet 
sikula nyan pahlawan peundidikan nan geuh. Nyang peutimang nanggroe ngon cara adei 
seureta geubangun nanggroe lage pak camat, bupati ngon gubernur, ureung nyan nan geuh 
pahlawan peumbangunan. Nyang carong bideung ileume agama Islam nan droneuhnyan 
ulama. Meunyoe caroeng bideung atoe nanggroe ngon peumerintahan nan geuboh nan nyan 
umara. Meukesudjih nak maju nanggroe ulama ngon umara beusapu anggok, beusapu pakat. 
Pulom bak tapeutegak syariat Islam di tanoh Aceh nyoe. Bandum rakyat beumeusatu. Ngon 
cara lagenyan Islam di tanoh Aceh nyoe meusyehu ngon teugak kong. Ureung inong pakek 
baje kurong sopan ngon santon. Meunan cit ureung agam Iheuh mugreb jak beut al-Qu'ran u 
meusjid. Basa ureung lawet nyoe nakeuh istilah “Mengaji Bakda Magrib” lam bahasa 


Indonesia nyang areutijih “Jak Beut Lheuh Mugreb.” 


“Lage nyan keuh kisah pahlawan geutanyoe nyang rame that han mungken tapeugah 
bandum lam si uroe. Nyang laen lom lage Laksama Mala Hayati, Raja Sabi, Teungku Chiek 
Tanoh Abe, ngon laen-laen. Bapak Sambong lom watee peulajaran ukeu,” peugah Pak Guru 


Seujarah nyang meukacamata. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Jameun = zaman 

Gigeh = gigih, rajin, giat 
Dame — damai 

Hase — hasil 

Budiadari — bidadari 

Adei = adil 

Peuruno — mengajarkan 
Bideung — bidang 
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Atoe = atur, meuatoe ‘mengatur’, atoe nanggroe “atur negara” 


Anggok = angguk, beusapu anggok “harus seide, di sini berarti seiya 


sekata’, sapu pakat “sepakat? 


Baje = baju, baje kurong “baju yang sopan dan menutupi seluruh aurat? 
Beut — mengaji 
Teugak = tegak, teugak kong “berdiri kokoh” 


. Jaweub teunanyong 

1. Kiban nyang geukheun ngon pahlawan nyan ? 
Cuba tuleh nan padin-padin droe pahlawan Aceh ? 
Thon padin lahe ngon syahid Teungku Chiek Pang Husen ? 
Kiban cara tapeumaju nanggroe nibak masa jino ? 


Cuba tuleh nan sikula di gampongkah nyang geuboh nan pahlawan ? 


Thon padin lahe ngon syahid pahlawan nyang nan Cut Nyak Meutia ? 


2 
3 
4 
5 
6. Cuba tuleh nan pahlawan mong Aceh nyang gigeh bak geulawan peunjajah ? 
7 
8. Peue di gampongkah na pahlawan ?, cuba tuleh so nan geuh ! 

9 


Peue seubab ulama geusebut nan sebago pahlawan ? 


10. Peue mantong peulajaran ngon nasehat nyang tacok ngon taturi pahlawan ? 
. Baca narit meupakhok di miyub nyoe ! 


Pahlawan Aceh 

Nanggroe Aceh nyoe seuramoe Mekkah 
Nanggroe meutuah pusaka kaya 

Nama meusyeuhu leupah that meugah 


Harom sileumpah deungon ulama 
Di nanggroe Aceh rame that teungku 
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Nama meutabu deungon aulia 
Rame pahlawan di tanoh indatu 


Nama meusyeuhu u nanggroe lua 


Lage nan miseu Tengku Chiek Ditiro 
Nama meusampo ban saboh donya 
Meunyo pahlawan nyan Teuku Umar 


Cukop jiseugan uleh Beulanda 


Pahlawan inong beuho geurangsang 
Cut Nyak Meutia geurasi nama 
Menan cit Cut Nyak Dhien rakan 


Sabe geu teuntang kafe Beulanda 
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PEULAJARAN 19 
Baca ! 
JAK SIKULA 

Bak saboh gampong jioh ngon banda. Na sidro aneuk miet nanjih si Hasan aneuk 
geuchiek gampong. Bah pih ayah jih geuchiek gampong tapi jih aneuk miet gasien. Tiep uroe 
jikayoh geulitan angen atawa gari jijak sikula ngon jioh that sampo 5 batee, lam basa 
Indonesia geukheun na jarak 5 km. Bah pih di rumoh na honda plat mirah, honda dinah 
geuchiek gampong. Si Hasan hana manja. Jih aneuk nyang gigeh useuha ngon meuruno. 
Beungoh uroe jijak sikula. Wo si kula jijak beut u dayah Teungku Haji Usman. 

“Uro seulanyan ukeu na lomba tuleh ceurita pahlawan, so na ikot,” tanyong Pak Guru. 

“Lon ikot pak,” jaweub si Hasan. 

Si Hasan jih harok that keu seujarah pahlawan indatu ureung Aceh. Miseujih lage nan 
Teuku Umar, Cut Nyak Meutia, Teungku Chiek Ditunong, ngong pahlawan laen lom. Nyang 
ka syahid bak lawan kafe Beulanda di mideun prang. Nyang paleng that harok ngon teuharu 
watee jideungo nan Pahlawan Teungku Chiek Pang Husen. Sidro pahlawan nyang na kubu di 
gampong Paya Bili, Kecamatan Meurah Mulia, Kabupaten Aceh Utara. Seubab nan Teungku 
Chiek Pang Husen gohlom jituri le ureung rame ngon ureung peumerintah. Nan droneuhnyan 
gahlom geutipek seubago nama jalan atawa nama kanto. Lage Universitas Malikussaleh 
miseu jih. Gamba-gamba pahlawan laen nalam buku-buku seujarah na cit geutempe bak 
binteh-binteh reumoh sikula atawa binteh kanto peumerintah. Contoh laen lage Panglima 
Polem ngon Teungku Chiek Ditiro nyan pahlawan nyan na geutipek bak binteh kanto. Untok 
geuhargai jasa-jasa pahlawan le pemeurintah. Menan cit nan Cut Nyak Meutia ngon gamba 
droneuhnyan geutipek bak pinto geureubang rumoh saket daerah Cut Nyak Meutia di 
Lhokseumawe. 

Meunyo nan Teuku Umar geutipek seubago nan Universitas Teuku Umar di Meulaboh. 
Laen nibak nyan, nan Sultan Iskandar Muda geutipek seubago nan peulabohan udara atawa 
bandara di Blang Bintang. Gamba-gamba pahlawan nyan cit kajituri bandum le ureung Aceh 
ngon awak nangroe luwa, sabena meutempe bak binteh reumoh sikula mulai SD sampe SMA. 

“Di gampong Paya Bili na pahlawan nan droneuhnya Teungku Chiek Pang Husen,” 
kheun si Hasan. 

“Tapi wate lon peugah rame ureung han geupateh, seubab nan droneuhnyan karap 
saban ngon nan ayah lon,” sambong narit si Hasan. 

“Meunyoe meunan hai Hasan, kisah pahlawan nyan katuleh ikot lomba peuringatan 


uroe pahlawan lam buleun nyoe,” geusaran le Pak Guru. 
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Si Hasan cukop jeumot bak meuruno. Uroe meuganto uroe, malam meuganto malam. 
Wate peungumuman si Hasan juara sa lomba keumarang seujarah uroe pahlawan. Jih 
meurumpok peng santunan 3 juta, saboh piala wareuna pirak meucahya, ngon sereutifikat 
seubago siswa meuprestasi dari sikula gampong teupencil lam gampong bineh gle. Dari kanto 
Dinah Peundidikan. Ngon nan tulesan jih di ateuh naskah “Teungku Chiek Pang Husen 
Pahlawan dari Tanoh Aceh.” 

“Aneuk murid bapak bandum, tanyoe teungoh menuntut ileume nyoe beu jeumot 
meuruno. Trok u rumoh beuna meu ulang peulajaran. Beusopan santon ngon gure seurta ngon 
ureung chiek. Beugleh, ok beurapi lage si Hasan. Lam glah bek na abe. Broh ngon keureutah 
brok taboh lam tong broh. Meunan cit bungkoh mie caluek Iheuh tapajoh tapaso lam tong 
broh. Nabi geutanyo Muhammad neupegah “keubersihan nyan seubagian daripada iman’. 
Lage tapinah duro nibak jalan miseujih nyan buet nyan na fala. Singoh tanyoe ka ujian. 
Bapak harap sikula tanyoe beujet keu teuladan sikula laen,” peungumuman paneuk Pak Guru 
wali glah watee akhe meuruno seumester sa. 

Lam peupatah ureung Aceh kheun “Jeumot pangkai carong”. Lagenyan kheuh akhe 
peurjuangan si Hasan aneuk miet carong ngon rapi. Ok jih luen jipakek minyeuk ok amla 
nyang lam plok kaca. Baje si Hasan rapi ji geusok pakek geusok arang. Geusok lestrek pih 
goh lom na. Nak mangat bei baje jih si Hasan jipakek ie on seukee pulot bak baje wate ji 
geusok. Si go-go meunyoe meukarat jigeusok pakek geusok lestrek bak rumoh mawa jih 
nyang na. Nyang peunteng udep gleh ngon carong bahpih seuderhana. Bek meuroeh tanyoe, 


bek sipatu kalage teuhah abah buya. Sipatu kabeukah roet keu bak meu en bhan. 


1. Makna kata payah (sukar) 
Geuchiek = kepala desa 
Beungoh = pagi 
Meureuno = belajar 


Meuganto = berganti 


SD = singkatan dari Sekolah Dasar 

SMA = singkatan dari Sekolah Menengah Atas 
Gleh = bersih, beugleh ‘harus bersih’ 

Broh = sampah 

Tong = tong, tong broh ‘tong sampah’ 

Sipatu = sepatu 
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A ab a уз A 


6 
T: 
8 
9 


Abah = mulut, abah buya “mulut buaya’ 
Keureutah = kertas, keureutah brok ‘kertas bekas, kertas sampah’ 
Meuroeh = tidak terurus, tidak rapi 


Seukee pulot = daun pandan 


Jaweub teunanyong 

So nan aneuk miet nyang jeumot jak sikula nyan ? 

Ngon pueu jijak si Hasan sikula ? 

Padin na jioh si Hasan jikayoh geulitan angen jak sikula ? 

So nan pahlawan Aceh nyang jiharok that le si Hasan ? 

Keupue Teungku Chiek Pang Husen peurle tapeuturi bak pak gubernur ngon pak 
bupati ? 

Cuba tuleh seujarah Teungku Chiek Pang Husen lam basa Ca-e ? 


Cuba tuleh ceurita bhah peukateun ngon sipheut si Hasan ? 


. Pakon si Hasan geusayang le guru seureuta ngon jih ? 


Peue aso peungumuman ngon nasehat Pak Guru watee akhe meuruno semester sa ? 


10.Peue nyang jipakek le si Hasan nak mangat bei baje wate ji geusok baje ? 


3. Cuba boh makna narit muphakhok di miyub nyoe ! 


Haba Peuingat I 

Nyoe bacut ulon simpan 
Keusudahan bungong haba 
Bacut lon brie peulajaran 


Peuringatan aneuk muda 


Beutaningat barang kajan 
Beutasimpan jeut kutika 
Ho nyang tajak ba keu tungkat 


Nyoe nasihat ureung tuha 


Allah Allah, hai meutuwah 
Tulong Allah meubahagia 
Akai beujroh pi-e ceudah 
Beugot leupah budi bahasa 
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Jampang tajak dalam kawan 
Sabe rakan muda-muda 
Kadang cit roh troh и peukan 


Pajan-pajan na beulanja 


Tangui sipheut nyang sipadan 
Ngui peukayan nyang seuderhana 
Sabe lam jroh santon supan 


Ngon pikeran bijaksana 


Oh tamarit beumeupatot 
Leumah leumbot tabeurkata 
Oh tameuyue bek meudhot-dhot 


Kureung lagot su nyang gasa 


Oh tangieng gop bek peulikot 
Hana patot taboh muka 
Peue geutanyong beutaseot 


Leumah leumbot ngon suara 


Abdullah Arif 
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PEULAJARAN 20 
Baca ! 
MATEMATIKA LAM BASA ACEH 

Basa Aceh nakeuh saboh nibak basa nyang na di donya. Lage basa nanggroe laen lam 
basa Aceh na cit ileume Matematika. Ureung Aceh geukheun Matematika ngon ileume 
meubileung atawa meuhitong. Ileume mebileung nyan peunteng watee takira yuem peng 
miseujih. Indatu geutanyoe masa jameun geupakek ileume meubileng bak watee geukira 
pade zakeut ngon breuh fitrah. Jeuneh pade ngon breuh bu watee geubileung nyan geusukat 
ngon are atawa ngon mok. Jameun jino na cit nyang pakek hitongan kilo gram (kg). Lam basa 
Aceh kilo gram geuboh nan ceng. Meunyoe kalkulator nyan geukheun boh tek-tok. 


Na padin-padin bago nan watee tabileung pade ngon breuh nakeuh: 


a. Simok 

b. Sikai 

с. Siare 

d. Sigantang 
е. Sinaleeh 
f. Sigunca 


Lam basa Aceh untok tabileung jeumulah ditna meulatang geupakek kata “boh” (buah). 
Miseujih: Saboh lumo ka kamo sie gurbeun bak uroe raya haji, artinya : Satu ekor lembu 
telah kami sembelih sebagai gurban pada hari raya haji. 

Wate meubileng jeumulah lam basa Aceh nyang laen lom nyan tapakek cit kata “boh” 
nyang lam bahasa Indonesia geupaham sebago kata “buah”. 

Miseujih : 
a) Saboh manok, artinya seekor ayam. 
b) Saboh boh manok, artinya satu buah telur ayam. 


c) Boh manok, artinya telur ayam. 


Keucuali wate tabileung jeuneh on kayee, bak kayee, boh-boh kayee, atawa bijeh-bijeh 
pade, breuh, kacang atawa laen-laen lom, nyan lage nyoe : 

1. Bileung on kayee geusebot sion = satu daun. 

2. Bileung bak kayee geusebot sikrek keu cabeung kayee atawa sibak keu bak kayee. 

3. Bileung bijeh-bijeh lage pade biasajih tapakek kata meubileung siare = satu bambu, 


sinaleeh = 15 are leubeh kureung (15 bambu lebih kurang), ngon sigunca. 
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Meunan cit meunyoe jeumulah jih leubeh nibak sa. Tabileung cara jih meuno : dua boh, 
ее boh, Peust boh, limong boh, ngong laen-laen. 

Meunan cit tabileung barang miseujih : saboh moto, dua boh rumoh, Ihee boh kama, 
Peutt boh рагі, limong boh baluem, nam boh Кейде, ngon laen-laen lom. Meunyoe tabileung 
jeumulah ureung, nyan cara jih meuno : sidroe ureng, dua droe geuh, Ihee droe guru, peuët 


droe teungku, limong droe jame, ngon laen-laen. 


1. Angka meubileung lam basa Aceh 

Di miyup nyoe nakeuh angka meubileung lam basa Aceh: 

Noi (0): Nol, Sa (1) : Satu, Duwa (2) : Dua, 

Lhee (3): Tiga, Peuët (4): Empat, Limong (5) : Lima, 
Nam (6): Enam, Tujoh (7): Tujuh, Lapan (8) : Delapan, 
Sikureung (9) : Sembilan, Siploh (10) : Sepuluh 

(Satu sampai sembilan merupakan angka satuan) 

Dua Ploh (20) : Dua Puluh 

(Sepuluh, dua puluh, dan seterusnya merupakan angka puluhan ) 
Sireutoh (100) : Seratus 

Dua Reutoh (200) : Dua ratus 

(Seratus, dua ratus, dan seterusnya merupakan angka ratusan ) 
Siribee (1000) : Seribu 

Dua Ribee (2000): Dua ribu 

(Seribu, dua ribu, dan seterusnya merupakan angka ribuan ) 
Sijuta (1.000.000): Sejuta (menunjukkan angka jutaan) 


Silion (1.000.000.000) :Satu Milliar (menunjukkan angka milliaran) 


2. Rumus matematika lam basa Aceh 
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Kode Rumus : (Lambang) 
Tamah (+) : Tambah 
Kureung (-) : Kurang 
Weuk/Bago ( : ) : Bagi 
Kali (х): Kali 


Sama dengon (=) Sama dengan. 


Umpama jaweub teunanyong (contoh suai) miseujih : 
a. Tamah 


Umpamajih:1 +1=2, 2+2=4, 2+3=5 ngon 4+1=5 


b. Kureung 
Umpamajih:5-2—-3, 10—5=5, 6-2=4 ngon4-1=3 


c. Weuk/Bago 
Umpamajih:10:2 —5, 6:2=3 проп 6:3=2 


d. Kali 
Umpamajih:3 x 3 = 9, 4х2=8 проп 7x7=49 


Lagenyan keuh peulajaran uroe пуое nyang ka geupeujelah le Pak Muzakir guru 
Matematika. Seubeutoi jih Matematika nyan hana that payah. Nyang peunteng beusunggoh 


meuruno. 


“Nyak Fauzi padin boh na geupeulara keubeu le ayahkah ? peue jeut kabileung ?” 


tanyong Pak Guru. 


“Keubeu ayah lon na dua boh, saboh teuk kageu gurbeun wate uroe raya haji,” jaweub 


si Fauzi. 


“Ayahkah Ibnu Hajar padin gunca meuteumeng pade hase meugo thon nyoe ? 


tanyong lom Pak Guru teuma keu murid laen. 


“Pade ayah lon lam dua mah umong, meutume 10 gunca,” jaweub si Ibnu hajar nyang 


jeumot that jibantu ayah ceumacah di blang watee pre sikula. 
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“Pak droneuh padum boh glah neumengajar Matematika di sikula nyoe ?”, teuma 


tanyong si Ibnu Hajar bak Pak Guru. 


“O..., Pak semester nyoe meungajar siploh boh glah,” jaweub Pak Guru. 


“Nyak Ibnu pat gampong tinggai ? nyoe na bijeh aneuk bak mamplam singoh kame 


sibak tapula di reumoh sikula,” kheun Pak Guru lom. 


“Lon tinggai di gampong Paya Bili, jeut pak singoh lon ba sibak bijeh aneuk 
mamplam, lapan krek jeuneurop seureuta dua bak trieng tapeugot keu pageu,” jaweub si nyak 
Ibnu ngon tuto leumbot. Si Ibnu nakeuh aneuk miet nyang jeumot ngon sopan santon, 


geusayang le guru seureuta jisayang le ngon-ngon jih. 


1. Makna kata payah (sukar) 


Meubileung — berhitung 

Yuem — harga, yuem peng “harga uang” 

Pade = padi, pade zakeut “padi zakat’, zakeut fitrah “zakat fitrah” 
Are = sukatan bambu, siare “satu bambu? 

Mok — sukatan dari kaleng susu, simok “satu kaleng susu? 

Kai — sukatan dari batok kelapa 


Sinaleeh = 15 bambu 


Sigunca = 15 naleeh dalam hitungan masyarakat Aceh secara umum 

On = daun, sion “satu daun” 

Bak — batang, sibak “sebatang, satu batang pohon” 

Sikrek = satu cabang kayu, satu cabang ranting, sikrek cabeung kayee 


“sebatang cabang kayu”, sikrek pureh “sebatang lidi” 


Ceng — alat untuk menimbang, takaran, kilo gram 
Boh tek-tok— kalkulator 


Keubeu = kerbau 
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Umong = sawah 

Jeuneurob = tiang pagar 

Trieng = bambu 

Bijeh — biji, benih, bibit 

Jaweub teunanyong 

Peue na munapaat tameuruno ileume Matematika ? 

Cuba tuleh angka meubileng basa Aceh nibak 1 sampo 10 ! 
Cuba tuleh rumus Matematika lam basa Aceh ? 

Kiban cara tebileung breuh ngon pade lam basa Aceh ? 


Ayahkah padin boh leumo geuh na di reumoh ? 
Sikula awakkah padin boh glah bandum ? 


SI a ae ЗУ AS у=! БӘ 


Cuba tuleh tanggai lahe awakkah maseng-maseng leungkap ngon uroe buleun 
seureta thon ! 

8. Padin thon ka umu wakkah maseng-maseng ? 

9. Padin droe bandum aneuk mit sikula glah kah ? 


10.Poh padin awakkah jak sikula ngon poh padin wo sikula ? 


3. Baca Ca-e di miyup nyoe ! 


Wahe teungku aso nanggroe 
Beudoh jinoe jak seumuga 
Keu peutani nasehat lon brie 


Jak meuriti jeumot keurija 


Lampoh nyang soh pula pisang 
Di dalam blang campli tapula 
Di dalam umong pula pade 


Bak gaki gle pula lada 


Di peutani geujak ublang 
Nyang meudagang meukat ija 
Ureung meulaot geuba nyareng 


Peudab reumoh utoh keurija 
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